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ABSTRAK

Miftahul Khair Abdul Mugsit. 2021. Efektivitas Model Pembelajaran Inkuiri
Terbimbing Dengan Media Whatsapp Dan Google Classroom Terhadap
Hasil Belajar Qur’an Hadis. Tesis, Program Studi Pendidikan Agama
Islam, Pascasarjana Universitas Negeri Sunan Ampel Surabaya.
Pembimbing: (1) Prof. Dr. Hj. Husniyatus Salamah Zainiyati, M.Ag, dan (I1)
Dr. Suryani, S.Ag, S.Psi, M.Si.

Kata Kunci: Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing, Whatsapp, Google
Classroom, pembelajaran qur’an hadis, hasil belajar.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis perbedaan model pembelajaran
inkuri terbimbing dengan whatsapp dengan google classroom terhadap
pembelajaran qur’an hadis dalam materi unsur-unsur hadis. Penelitian ini
menggunakan metode Quasi-Eksperimental dengan desain Postest-Only Control
Group Design. Subyek dalam penelitian ini adalah siswa kelas X IPA-1 sebagai
Kelas Eksperimen pertama (X:) dan siswa kelas X IPA-2 (X2) sebagai kelas
Eksperimen Kedua. Data hasil penelitian ini adalah nilai post-test diperoleh hasil
uji-t 2-tailed sebesar 0.007 < 0.05, menunjukkan bahwa hasil pembelajaran qur’an
hadis pada saat diberikan perlakukan dengan model pembelajaran inkuiri
terbimbing degan whatsapp lebih baik daripada Kelas Eksperimen Kedua yang
menggunakan model pembelajaran google classroom. Sedangkan besar nilai n-gain
Kelas Eksperimen pertama memiliki adalah 0,31 dengan kategori sedang dan siswa
Kelas Eksperimen Kedua memiliki n-gain sebesar 0,19 dengan kategori rendah.
Adapun hambatan dalam penelitian ini adalah waktu dalam melaksanakan
eksperimen terbatas.

Berdasarkan hasil analisis, dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan
antara kelas yang menggunkan model pembelajaran inkuiri terbimbing dengan
whatsapp dengan kelas yang menggunakan model pembelajaran inkuiri terbimbing
dengan google classroom pada pelajaran Qur’an Hadis materi unsur-unsur hadis,
dimana siswa Kelas Eksperimen pertama yang menggunakan model pembelajaran
inkuiri terbimbing dengan whatsapp memiliki kemampuan dalam pembelajaran
qur’an hadis lebih baik daripada Kelas Eksperimen Kedua yang menggunakan
model pembelajaran inkuiri terbimbing dengan google classroom pada materi
unsur-unsur hadis.



ABSTRACT

Miftahul Khair Abdul Mugsit. 2021. Effectiveness of Guided Inquiry Learning
Models with Whatsapp and Google Classroom Media on Learning outcome
of Qur'an Hadith. Thesis, Islamic Religious Education Study Program,
Postgraduate Sunan Ampel State University Surabaya. Supervisor: (I) Prof.
Dr. Hj. Husniyatus Salamah Zainiyati, M.Ag, dan (Il) Dr. Suryani, S.Ag,
S.Psi, M.Si.

Kata Kunci: Guided Inquiry Learning Model, Whatsapp, Google Classroom,
qur'an hadith learning, learning outcomes.

This study aims to analyze the differences in the guided inquiry learning
model with whatsapp with google classroom on the learning of the Qur'an Hadith
in the material elements of hadith. This study uses a Quasi-Experimental method
with Posttest-Only Control Group Design. The subjects in this study were students
of class X IPA-1 as the first Experimental Class (X1) and students of class X IPA-
2 (X2) as the Second Experimental class. The data from this study is the post-test
value obtained by the t-test result of 0.007 < 0.05, indicating that the experimental
class learning outcomes of the Qur'an Hadith when treated with the guided inquiry
learning model with WhatsApp were better than the Eksperimen Kedua class using
the Google learning model. classroom. While the n-gain value of the experimental
class is 0.31 in the medium category and the Eksperimen Kedua class students have
the n-gain of 0.19 in the low category. The obstacle in this research is the limited
time in carrying out the experiment.

Based on the results of the analysis, it can be concluded that this learning
model affects the learning of the Qur'an Hadith material elements of Hadith, where
the experimental class students who use the guided inquiry learning model with
WhatsApp have the ability to learn the Qur'an Hadith better than the Eksperimen
Kedua class that uses guided inquiry learning model with google classroom on the
material elements of hadith.
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BAB I.

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Hasil belajar merupakan proses terbentuknya transformasi tingkah laku dari
siswa yang dapat diamati serta diukur wujud pengetahuan, perilaku serta keahlian.
Transformasi tersebut bisa dimaksud sebagaimana terbentuknya kenaikan serta
pengembangan yang lebih baik dari tadinya serta yang tidak mengetahi jadi lebih
mahir dari sebelumnya.® Dalam pembelajaran Qur’an Hadis di beberapa sekolah
masih menggunakan pembelajaran langsung dimana guru masih mendominasi
kegiatan belajar mengajar dengan cara ceramah serta menjadikan siswa sebagai
pendengar dan pencatat. Hal ini menciptakan sebagian siswa kurang aktif dalam
aktivitas pendidikan sehingga mengakibatkan belajar siswa menjadi rendah?.
Prestasi akademik sendiri merupakan kemampuan yang dimiliki siswa usai
mendapatkan pengalaman belajar.® Hasil belajar memiliki dua indikator
keberhasilan yakni tingkat pemahaman yang tinggi dan tercapainya kopetensi
kriteria minimal dalam pembelajaran baik oleh individu maupun sekelompok

siswa.*

! Omear Hamalik, Proses Belajar Mengajar, (Jakarta: Bumi Aksara, 2007), 30.

2 1 Nyoman Bagiarta, I Wayan Karyasa, I Nyoman Suardana, “Komparasi Literasi Sains Antara
Siswa Yang Dibelajarkan Dengan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Gi (Group Investigation)
Dan Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing (Guided Inquiry) Ditinjau Dari Motivasi Berprestasi
Siswa Smp,” E- Journal Program Pascasarjana Universitas Pendidikan Ganesha Program Studi
Pendidikan Ipa (Desember, 2015), 4.

3 N. Sudjana, Dasar-dasar proses belajar mengajar (Bandung: Grasindo, 2009), 26.

4 S. B. Djamaroh and A. Zain, Strategi Belajar Mengajar (Jakarta: Rineka Cipta, 2006), 38.



Berdasarkan observasi awal kondisi siswa di MA Asy-syakur Ngilingi
Bojonegoro dalam pembelajaran Qur'an hadis terlihat beberapa siswa kurang bisa
membaca Al-Qur’an dengan tepat dan benar terutama makhroj dan kaidah ilmu
tajwid.® Hal ini dikarenakan latar balik lulusan siswa yang bersifat tidak homogen,
dimana berasal dari SMP dan MTs. Adapun permasalahan yang terjadi pada materi
unsur-unsur hadis adalah siswa cenderung memiliki hasil belajar yang kurang
maksimal dalam materi tersebut. Hal ini dibuktikan dengan nilai hasil ulangan
harian pada materi unsur-unsur hadis lebih rendah dibandingkan pada materi yang
lain. Selain itu beberapa siswa mengeluhkan kurang mengerti konsep dalam materi

lantaran di beberapa memiliki kemiripan, seperti matan, rowi, dan sanad.

Pada sisi lain, sebagian besar siswa kurang aktif dalam kegiatan belajar
mengajar. Hal ini membuat kegiatan belajar dan mengajar tidak lagi kondusif.
Seperti yang tercermin ketika siswa mengikuti pelajaran qur’an hadis tampak tidak
antusias ketika diajukan sebuah pertanyaan ataupun memberikan sebuah jawaban
dari pertanyaan guru. Siswa terlihat pasif dalam menjajaki aktivitas pendidikan.
Sehingga praktis tahapan proses pembelajaran didominasi oleh guru. Meski
demikian, kondisi tersebut tentunya tidak terlepas dari kecenderungan guru yang
kurang peka terhadap kondisi siswa dan upaya menciptakan iklim belajar yang
kondusif.® Sehingga perlu adanya upaya menciptakan kondisi tertentu supaya

tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan harapan siswa mampu mengeluarkan

5 Data Observasi diambil pada 23 Februari 2021.
6 St. Normah Ali, “Problematika Pembelajaran Al-Qur’an Hadis Di Madrasah Tsanawiyah Negeri
(Mtsn) 1 Kolaka,” jurnal pemikiran islam, vol. 4 no. 2, ( April, 2018), 136.



kemampuan terbaik demi tercapainya hasil pembelajaran yang maksimal.” Selain
itu, para guru Qur’an Hadis belum mendapatkan pelatihan secara massif serta

sarana pembelajaran yang terbatas.®

Hal ini diperparah dengan kondisi pandemic covid-19 yang mengharuskan
guru dan siswa melaksanakan pembelajaran qur’an hadis dengan cara belajar jarak
jauh. Sehingga siswa sebagai personal yang tidak bisa mengetahui secara langsung
dan fokus pada aktivitas belajar menjadi terpecah.® Adapun belajar di rumah tidak
menjamin siswa untuk belajar dengan baik. Hal ini dikarenakan ada kemungkinan

siswa lebih tertarik dengan kegiatan lain dibandingkan pembelajaran daring.

Bentuk usaha yang dapat ditempuh adalah mencari cara dan metode yang
tepat supaya aktivitas pembelajaran tetap berjalan dengan baik selama
pembelajaran daring yang membutuhkan bantuan teknologi mumpuni agar bisa
diakses sehingga dapat memperlancar proses pembelajaran.’® Pembelajaran jarak
jauh atau pembelajaran dalam jaringan atau daring diberlakukan semenjak virus
covid-19 menyerang berbagai negara, termasuk Indonesia. Inovasi dalam
penggunaan aplikasi berbasis internet menjadi tuntutan tersendiri dalam proses

belajar mengajar secara daring. Adapun salah satu usaha dalam menghindari

" Rusman, G. “Efektivitas Media Pembelajaran Lectora Inspire dalam Meningkatkan Hasil Belajar
Peserta Didik pada Mata Pelajaran Biologi.” Pedagogia Jurnal IImu Pendidikan, XVII(1), (2019),
82.
8 St. Normah Ali, Problematika Pembelajaran Al-Qur’an Hadis Di Madrasah Tsanawiyah Negeri
(Mtsn) 1 Kolaka,” jurnal pemikiran islam, vol. 4 no. 2, (2018), 134.

® Solahudin, D., Amin, D. S., Sumpena, D., & Hilman, F. “Analisis Kepemimpinan di Indonesia
dalam Kerangka Tanggap Darurat Covid-19.” Penulisan Karya Tulis IImiah UIN Sunan Gunung
Djati Bandung di Masa Work From Home Tahun 2020, I(Januari, 2019), 2.

10 Purmadi, A., Hadi, M., & Najwa, L. “Pengembangan Kelas Daring dengan Penerapan Hybrid
Learning Menggunakan Chamilo Pada Mata Kuliah Pendidikan Kewarganegaraan.” Edomtech,
111(2), (2018), 136.



penularan dan penyebaran virus Covid-19 di berbagai daerah memustuskan untuk
menghentikan kegiatan proses pembelajaran secara langsung (tatap muka) di
sekolah. Kegiatan pembelajaran jarak jauh memerlukan beberapa komponen
pendukung seperti media pembelajaran berbasis teknologi, kelas virtual atau daring
karena guru dan siswa tidak berada di lokasi yang sama.!! Penggunaan media dalam
aktivitas belajar mengajar berbasis digital menjadi sebuah kewajiban harus
dilakukan setiap sekolah demi tercapainya aktivitas belajar mengajar. Media dalam
aktivitas belajar bisa mempermudah dalam menampilkan penjelasan sebuah pesan
dan informasi sehingga mampu sebuah kegiatan belajar mengajar lebih lancar dan
dapat pula meningkatkan prestasi belajar. Salah satu media pembelajaran berbasis

digital tentunya tidak luput dari penggunaan internet sebagai sumber belajar.?

Internet sebagai fasilitas media pembelajaran yang dapat dimanfaatkan oleh
guru dan siswa dalam aktivitas pendidikan.®® Dengan adanya media pembelajaran
berdasar pada asas digital atau teknologi informasi maka dapat memotivasi siswa
untuk mengoptimalkan hasil belajar yang diinginkan.* Perkembangan teknologi
dan informasi dapat memudahkan proses pembelajaran di sekolah, dengan catatan

memililiki jaringan internet dengan aksesibilitas, konektivitas, fleksibilitas, dan

11 Santi Utamil, Pipit Utami, “Peningkatan Partisipasi Belajar dan Hasil Belajar Peserta Didik
Teknik Audio Video di Masa Pandemi Covid-19 dengan WhatsApp Group,” ELINVO(Electronics,
Informatics, and Vocational Education), 5(1), (April, 2020), 76.

12 Husniyatus Salamah Zainiyati, “Media Pembelajaran Pai (Teori Dan Aplikasinya)”, (Fakultas
IlImu Tarbiyah Dan Keguruan Institut Agama Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya, 2013), 19.

13 Anang, S. & Sunarso, “Pemanfaatan Internet Sebagai Media Dalam Pembelajaran Pendidikan
Pancasila dan Kewarganegaraan di SMA Negeri 1 Sleman,” Jurnal Pendidikan Kewarganegaraan
Dan Hukum, (Maret, 2017), 26.

14 Halidi, H. M., Saehana, S., & Husain, S. N.. Pengaruh Media Pembelajaran Berbasis TIK
Terhadap Motivasi dan Hasil Belajar IPA Siswa Kelas V SDN Model Terpadu Madani Palu. e-
Jurnal Mitra Sains, 3(1), (Januarui, 2015), 53.



kahlian yang mumpuni demi lancarnya kegiatan belajar mengajar.'® Pemanfaatan

internet dalam penggunaan media pembelajaran salah satunya dengan e-learning.

E-learning merupakan sebuah media yang terjadi karena adanya
transformasi pembelajaran secara konvensional menuju pembelajaran secara
modern dalam hal ini pembelajaran digital denan menggunakan jaringan internet®.
Dengan adanya pembelajaran menggunakan e-learning maka dapat membantu guru
dalam menjalankan kegiatan belajar tanpa harus melakukan tatap muka dengan
siswa serta tanpa terbatas ruang dan waktul’. Beberapa aplikasi yang dapat
digunakan dalam pembelajaran daring yang bisa didapatkan secara gratis antara lain
Whatsapp, Kelas Cerdas, Google Classroom, Zenius, Quipper dan Microsoft!®,
Selian itu pembelajaran jarak jauh juga bisa dilakukan dengan media social seperti

Facebook dan Instagram®®.

Urgensi pembelajaran kegiatan pembalajarn secara pembelajaran jarak jauh
(daring) di MA Asy-syakur Ngasem Bojonegoro diharuskan memanfaatkan e-
learning. Berdasarkan survey yang dilakukan kepada 40 siswa kelas X MA Asy-
syakur Ngasem Bojonegoro berkenaan dengan aplikasi pembelajaran, didapatkan

data bahwa 94 % siswa hanya familier dengan aplikasi whatsapp, sedangkan 6%

15 A. Sadikin and A. Hamidah, “Pembelajaran Daring di Tengah Wabah Covid-19,” BIODIK, vol. 6, no. 2,
(Februari, 2020), 120.

16 Silahuddin. Penerapan E-Learning dalam Inovasi Pendidikan. Jurnal llmiah CIRCUIT, 1(1),
(Oktober, 2015), 48.

17 Suryati, T., Suryana, & Kusnendi. “The Effect of E-Learning Based on Schoology and Student
Interest to Metacognitive Thinking Skill of Vocational High School Students in Archival Subject,”
International Journal of Research and Review, 6(12), (Maret, 2019), 399.

18 Abidah, A., Hidaayatullaah, H. N., Simamora, R. M., Fehabutar, D., & Mutakinati, L. “The Impact
of Covid-19 to Indonesian Education and Its Relation to the Philosophy of “Merdeka Belajar.”
Studies in Philosophy of Science and Education, 1(1), (September, 2020), 39.

19 Kumar, V., & Nanda, P. "Social Media in Higher Education." International Journal of Information
and Communication Technology Education, (Juni, 2018), 34.



lainnya selain familier dengan whatsapp juga cukup pengenal aplikasi
pembelajaran lain seperti google classroom, instagram, facebook dan telegram.
Saat ini WA menjadi aplikasi perpesanan dengan pengguna aktif terbanyak di
dunia, termasuk sebagian besar siswa MA Asy-syakur?’, Dalam hal ini siswa yang
terbiasa menggunakan aplikasi WA dapat meminimalisir dalam hal kesulitan secara
teknis pengoperasian pembelajaran daring melalui aplikasi WA, terutama dalam
penggunaan fitur pada WA grup atau biasa disebut group chat?:. Hal inilah yang
mendasari penggunaan group chat dari aplikasi whatsapp dalam pembelajaran

qur’an hadis pada penelitian ini.

Aplikasi Google Clasroom (GC) yang biasa digunakan dalam proses
pembelajaran memiliki fitur yang cukup sederhana dan dapat dikelola secara mudah
oleh guru?, Hal ini tentunya lebih mudah digunakan dalam hal pengoperasian
secara teknik serta mudah dipelajari bagi mereka yang belum pernah mengenal GC
sebelumnya. GC merupakan aplikasi nirbayar yang dapat digunakan sebagai kelas
daring dalam pengelolaan pembelajaran. GC juga memiliki fitur unggulan yakni
dapat mengukur capaian belajar dan umpan balik, sebagai media komunikasi dan
memiliki perlindungan data. Melalui GC guru dapat menciptakan sbeuah ruangan
secara maya, meminta siswa bergabung dalam ruangan tersebut, menyampaikan

sebuah pesan yang berkaitan dengan proses belajar mengajar, memberikan

20 Statista, “Most popular global mobile messenger apps as of July 2020, based on number of
monthly active users,” Statista, 2020. [Online]. Available: https://www.statista.com/statistics/258749/most-
popular-global-mobile-messenger-apps/ .

2L M. A. Almaiah, A. Al-Khasawneh, and A. Althunibat, “Exploring the critical challenges and factors
influencing the E-learning system usage during COVID-19 pandemic.,” Educ. Inf. Technol., (Mei, 2020),
12.

22 Google, “Get more time to teach and inspire learners with Classroom,” Google for Education. [Online].
Auvailable: https://edu.google.com/products/classroom/?modal_active=none . [Accessed: 27-Feb-2021].



https://www.statista.com/statistics/258749/most-popular-global-mobile-messenger-apps/
https://www.statista.com/statistics/258749/most-popular-global-mobile-messenger-apps/
https://edu.google.com/products/classroom/?modal_active=none

informasi pemeblajaran yang dapat diamati dan dianalisis oleh siswa baik dalam
bentuk modul file maupun sebuah video yang informatif, menyampikan penugasan
kepada siswa, membentuk waktu tenggat dalam pengumpulan portofolio dan lain
sebagainya. 2 Sehingga secara resmi MA Asy-syakur menyarankan kegiatan
belajar mengajar menggunakan GC. Atas dasar tersebut maka peneliti memilih GC

sebagai pembanding dari aplikasi Whatsapp dalam penelitian ini.

Alternatif model pembelajaran yang bisa digunakan dalam mumudahkan
memahami konsep materi bagi siswa terhadap materi demi mencapai tujuan
pembelajaran adalah dengan pembelajaran berdasarkan masalah. Adapun salah satu
model yang dapat digunakan adalah model inkuiri terbimbing. Hal ini karena model
pembelajaran ini dapat melatin kemampuan berpikir siswa, mampu meningkatkan
keterampilan dalam mengatasi masalah, serta mengikutsertakan orang dewasa
dalam berperan menjadikan siswa lebih mandiri. Karakteristik model pembelajaran
Inkuiri terbimbing adalah menyampaikan beberapa situasi sebuah msalah yang
autentik dan  bermakna kepada siswa. Model pembelajaran ini
menuntut keterlibatan siswa dengan porsi yang lebih banyak dibandingkan guru.
Model pembelajaran inkuiri terbimbing menuntut siswa melaksanakan sebuah
kegiatan untuk mendapat konsep. Dalam hal ini siswa dituntut menemukan suatu

konsep sendiri. 24

23 Nirfayanti & Nurbaeti, “Pengaruh Media Pembelajaran Google Classroom Dalam Pembelajaran
Analisis Real Terhadap Motivasi Belajar Mahasiswa,” Proximal, Volume 2 Nomor 1, (Mei, 2019),
56.

24 Arends, R. “Belajar Untuk Mengajar.” Yogyakarta: Pustaka Belajar, (Agustus, 2008), 41.



Terdapat empat stratifikasi dalam inkuiri yaitu inkuiri konfirmsi
(confirmation inquiry), inkuiri terstruktur (structured inquiry), inkuiri terbimbing
(guided inquiry), dan inkuiri bebas (open inquiry)®. Inkuiri konfirmasi memiliki
ciri-ciri  bahwa siswa melakukan kegiatan dalam membuktikan sebuah
prinsip/konsep yang sudah mendapat informasi sebelumnya. Inkuiri terstruktur
memiliki ciri berupa siswa melakukan kegiatan berupa penyelidikan berdasarkan
prosedur yang sudah diberikan guru. Pada inkuiri terbimbing memiliki ciri dimana
siswa melakukan penyelidikan berdasarkan pertanyaan dari guru dengan siswa
sendiri yang menentukan prosedurnya. Dengan pembelajaran menggunakan model
inkuiri terbimbing  siswa  dapat  menemukan  sendiri konsep-
konsep pembelajaran melalui pengalaman langsung. Dan hal itu tentunya akan
berpengaruh terhadap pencapaian hasil belajar siswa. 2® Atas dasar ini pula, model
pembelajaran inkuiri terbimbing dipilih sebagai model alternative dalam

pembelajaran qur’an hadis materi unsur-unsur hadits pada penelitian ini.

Berbagai ahli telah melakukan penelitian terkait model pembelajaran inkuiri
terbimbing. Penelitian yang dilakukan oleh Rizkiana et al. menunjukkan bahwa
kekuatan pembelajaran inkuiri terletak pada pengamatan yang dilakukan siswa dan
model pembelajaran inkuiri dapat digunakan sebagai sarana dalam memaksimalkan
hasil belajar dan pemahaman konsep siswa.?’ Penelitian lain yang dilakukan oleh

Almuntasheri dkk menyatakan bahwa terdapat perbedaan pencapaian pemahaman

25 Branchi, H., & Bell, R. “The Many Levels of Inquiry.” Science and Children , 46 (2), (Juli, 2008),
217.
26 |bid, 29
27 Rizkiana, F., Dasna, LW. & Marfu’ah, S. “Pengaruh praktikum dan demonstrasi dalam
pembelajaran inkuiri terbimbing terhadap hasil belajar siswa pada materi asam basa ditinjau dari
kemampuan awal.” Prosiding Seminar Nasional 11, (September, 2016), 314.



konsep siswa yang sangat tinggi pada siswa yang belajar dengan inkuiri terbimbing
dan pembelajaran langsung.?® Adapun berdasarkan penelitian dari Marheni dan
Budiasa yang membandingkan model pembelajaran inkuiri terbimbing dengan
inkuiri bebas. Adapun hasil yang didapat menyatakan bahwa model pembelajaran
inkuiri terbimbing memiliki hasil yang jauh lebih baik dalam meningkatkan hasil

belajar dan motivasi siswa.?® %

Pemilihan model dalam pembelajaran qur’an hadis perlu dilakukan demi
terwujudnya pembelajaran yang aktif, kreatif, efektif dan menyenangkan
(pakem).3! Dalam teori belajar Lev Vygotsky, guru menjadi Scaffolding bagi siswa
dalam kegiatan belajar mengajar. Scaffolding berarti pemberian sejumlah bantuan
pada tahapan pemula dalam aktivitas belajar mengajar kepada siswa kemudian
secara perlahan bantuan tersebut dikuraingi serta siswa diberikan kesempatan untuk
memperoleh tanggung jawabnya sendiri yang lebih besar dari sebelumnya setelah
siswa dapat mengerjakan tanpa bantuan guru. Bantuan yang didaptkan siswa dari
beberapa diantaranya adalah berupa petunjuk, peringatan, dorongan menelaah
sebuah permasalahan dalam bentuk lain yang dapat menjadikan siswa lebih
mandiri. Sedangkan orang dewasa dan teman sebaya sebagai perantara dalam

memudahkan ketika mengerjakan pekerjaanya di sekolah. Dalam istilah teoritis,

28 Almuntasheri, S. Gieles M. N. & Wright T. “The Effectiveness of a Gided Inquiry-based,
Teachers’ Professiolnal Development Programme on Saudi Students’ Understanding of Density.”
Science Education International. Vol. 27 No, 1 (Mei, 2016), 36.

2% Marheni, N.P. “Studi Komparasi Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing dan Model
Pembelajaran Inkuiri Bebas Terhadap Hasil Belajar dan Keterampilan Proses Sains Siswa pada
Pembelajaran Sains SMP.” Program Studi Pendidikan IPA, (April, 2014), 36.

30 Budiasa, K. “Perbandingan Metode Inkuiri Terbimbing dan Bebas Termodifikasi terhadap
Motivasi dan Hasil Belajar.” Jurnal Pendidikan Fisika Fakultas Keguruan dan Iimu Pendidikan
Universitas Lampung. (April, 2012), 54.

31 St. Normah Ali, 135.
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berarti siswa bekerja dalam Zone of Proximal Developmnet (ZPD) dan guru sebagai

penyedia Scaffolding bagi bagi siswa pada saat menjalani ZPD.%

Scaffolding dalam penelitian ini adalah berupa bimbingan siswa dalam
menemukan masalah, menentukan langkah-langkah dalam mencari informasi
mengenai matan rowi dan sanad serta membuat kesimpulan. Dengan berbantuan
aplikasi whatsapp untuk Kelas Eksperimen pertama dan google classroom untuk
Kelas Eksperimen Kedua, siswa diharapkan mampu meningkatkan pengetahuan
mengenai konsep, membedakan, membuat contoh serta menganalisis matan, rowi
dan hadis dalam materi unsur-unsur hadis selama proses pembelajaran. Inkuiri
terbimbing merupakan salah satu model pembelajaran yang menerapkan
scaffolding dalam kegiatan pembelajaran dengan harapan dapat membentuk
pemahaman siswa terhadap materi yang disajikan oleh guru berdasarkan prinsip
kognitif. Atas dasar tersebut, maka dilakukan penelitian tentang efektivitas model
pembelajaran inkuiri terbimbing dengan media whatsapp dan google classroom
terhadap hasil belajar qur’an hadis pada materi unsur-unsur hadis kelas X di MA

Asy-syakur Nglingi pada masa pandemi.

B. ldentifikasi dan Batasan Masalah

1. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di MA Asy-syakur identifikasi masalah dari

penelitian ini adalah sebagai berikut:

32 Abiddin, A Rahmania. Peranan ZPD Dan Scaffolding Vygotsky Dalam Pendidikan Anak Usia
Dini, 110.
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a. Sebagian siswa cenderung memiliki hasil belajar yang kurang maksimal dalam
materi unsur-unsur hadis. Hal ini dibuktikan bahwa beberapa siswa
mengeluhkan kurang mengerti konsep dalam materi lantaran di beberapa
memiliki kemiripan, seperti matan, rowi, dan sanad.

b. Pada materi unsur-unsur hadis adalah siswa cenderung memiliki hasil belajar
yang kurang maksimal dalam materi tersebut. Hal ini dibuktikan dengan nilai
hasil ulangan harian pada materi unsur-unsur hadis lebih rendah dibandingkan
pada materi yang lain..

c. Dalam pembelajaran Qur'an hadis terlihat beberapa siswa kurang bisa membaca
Al-Qur’an dengan tepat dan benar terutama makhroj dan kaidah ilmu tajwid.
Hal ini dikarenakan latar balik lulusan siswa yang bersifat tidak homogen,
dimana berasal dari SMP dan MTs.

d. Keluhan beberapa siswa mengenai kurang mengerti konsep dalam materi
lantaran di beberapa memiliki kemiripan, seperti matan, rowi, dan sanad.

e. Sebagian besar siswa kurang aktif dalam kegiatan belajar mengajar. Hal ini
membuat kegiatan belajar dan mengajar tidak lagi kondusif. Seperti yang
tercermin ketika siswa mengikuti pelajaran qur’an hadis tampak tidak antusias
ketika diajukan sebuah pertanyaan ataupun memberikan sebuah jawaban dari

pertanyaan guru.

Untuk itu pemilihan pembelajaran harus mampu mengembangkan kemampuan
siswa dalam berpikir logis, kritis, dan kreatif. Implementasi model pembelajaran
Inkuri terbimbing yang sebelumnya belum pernah digunakan oleh guru di MA Asy-

syakur dalam pembelajaran qur’an hadis dirancang dan dikembangkan sebagai
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salah satu upaya guna mengembangkan kemampuan siswa dalam memaksimalkan
hasil belajar. Adapun dalam model pembelajaran yang dimaksud dalam model
pembelajaran kooperatif (cooperative learning) yang berarti bentuk pembelajaran

dengan cara bersama-sama dalam mewujdukan tujuan bersama.®
2. Batasan Masalah

Pembatasan masalah merupakan suatu batasan terhadap sebuah ruang lingkup
dari suatu permasalahan. Adapaun batasan masalah dalam penelitian ini terbagi
dalam beberapa lingkup, yaitu:

a. Batasan pada kajian hasil belajar siswa yang cenderung kurang maksimal dalam
materi unsur-unsur hadis.

b. Batasan ruang lingkup kajian ilmu dalam penelitian ini adalah qur’an hadis
dengan materi unsur-unsur hadis. Dalam materi tersebut terdapat perspektif
konsep yang memiliki kemiripan satu sama lain, dalam hal ini konsep matan,
rowi, dan sanad yang sering dianggap membingungkan bagi siswa. Seorang
guru mungkin memiliki pengetahuan yang kuat dari pandangan satu, sebagian,
atau semua pandangan. Kajian penelitian ini berkonsentrasi untuk
meningkatkan hasil belajar siswa. Dengan mempelajari materi unsur-unsur
hadis dalam pembelajaran qur’an hadis ini diharapkan siswa mendapatkan

hasil belajar yang maksimal.

33 Johnson, D.W., et al. Colaborative Learning: Strategi Pembelajran Untuk Sukses Bersama.
Bandung: Nusa. (Juni, 2010), 10.



13

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah, dan batasan
masalah yang dikemukakan di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini:

1. Apakah terdapat siginfikansi perbedaan hasil belajar qur’an hadis siswa
menggunakan model pembelajaran inkuiri terbimbing dengan media
whatsapp dan google classroom pada materi unsur-unsur hadis kelas X Di
MA Asy-syakur Nglingi?

2. Seberapa besar peningkatan hasil belajar qur’an hadis siswa menggunakan
model pembelajaran inkuiri terbimbing dengan media whatsapp dan google
classroom pada materi unsur-unsur hadis kelas X Di MA Asy-syakur
Nglingi?

D. Tujuan Penelitian

Berdasarkan dari rumusan masalah di atas, maka tujuan yang ingin diperoleh
melalui penelitian ini adalah:

1. Untuk menguji dan menganalisis perbedaan hasil belajar siswa
menggunakan model pembelajaran inkuiri terbimbing dengan media
whatsapp dan google classroom dalam pembelajaran qur’an hadis pada
materi unsur-unsur hadis kelas X di MA Asy-syakur Nglingi.

2. Untuk menguji dan menganalisis seberapa besar peningkatan hasil belajar
siswa menggunakan model pembelajaran inkuiri terbimbing dengan media
whatsapp dan google classroom dalam pembelajaran qur’an hadis pada

materi unsur-unsur hadis kelas X Di MA Asy-syakur Nglingi.
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E. Kegunaan Penelitian

Kegunaan yang diharapkan dari hasil penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini secara teoristis diharapkan bermanfaat sebagai bahan referensi
penggunaan model belajar inkuiri terbimbing dengan mengembangkan teori
belajar scaffolding Vygotsky dimana guru dapat mengembangkan berbagai jenis
bantuan secara bertahap kepada siswa dalam meningkatkan hasil belajar siswa.
2. Manfaat Praktis
Adapun manfaat praktis dari hasil penelitian ini adalah:

a. Bagi guru dapat menggunakan model pembelajaran inkuiri terbimbing
dengan e-learning untuk meningkatkan hasil belajar siswa.

b. Bagi siswa, diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar yang baik,
sehingga siswa merasa belajar lebih bermakna, lebih menyenangkan, serta
meningkatkan pengalaman belajar siswa dengan model pembelajaran
inkuiri terbimbing.

c. Bagi sekolah diharapkan dapat memberikan alternatif model pembelajaran
yang dapat digunakan di sekolah dan menambah referensi yang
berhubungan dengan penelitian pendidikan.

d. Bahan perbandingan dengan medel pembelajaran qur’an hadis yang telah

diterapkan sebelumnya.
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BAB II.

TINJAUAN PUSTAKA

A. Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing

Model pembelajaran inkuiri memiliki tahapan dalam aktivitas belajar
mengajar yang menitik beratkan pada kegiatan belajar mengajar berpikir dan
analitik dalam menggali dan menemukan sendiri jawaban dari sebuah rumusan
masalah yang dijadikan pertanyaan. Aktivitas berpikir pada siswa dapat dilakukan
dengan berbagai cara, salah satunya adalah dengan cara tanya jawab antara guru
dan siswa.3* Adapun tahap pembelajaran inkuiri yang dikemukakan oleh Eggen

& Kauchak dalam Trianto dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

Tabel 2. 1. Tahapan Pembelajaran Inkuiri

No. Tahapan Langkah-langkah

1. Peserta didik dikelompokkan menjadi kelompok kecil dengan

jumlah anggota 5 orang tiap kelompok.
1 Orientasi Masalah - )
Guru menyajikan teks bacaan tentang unsur-unsur hadis, peserta

didik diminta mengamatinya. (Literasi)

1. Peserta didik diminta merumusan pertanyaan/ masalah
berdasarkan hasil pengamatannya terhadap teks yang diberikan
tentang unsur-unsur hadis (Critical Thinking).

Merumuskan
2 masalah e ;
2. Guru dan peserta didik menyepakati rumusan masalah yang akan
dibahas.
1. Peserta didik diminta membaca informasi mengenai unsur-unsur
hadis pada buku paket.
3 Merumuskan 2. Mencari kata kunci dari apa yang dibaca.
hipotesis
Secara berkelompok peserta didik diminta merumuskan hipotesis
atas rumusan masalah yang telah dibuat. (Collaboration)
4 Mengumpulkan 1. Secara berkelompok peserta didik diminta merancang cara
data pengumpulan data tentang unusr-unsur hadis.

% Jumanta Hamdayama, Metodologi Pengajaran, (Jakarta: Bumi Aksara, 2016), 134.
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No. Tahapan Langkah-langkah

2. Secara berkelompok peserta didik diminta melakukan analisis
terhadap data yang telah diperoleh.

o : 1. Secara berkelompok peserta didik membandingkan hasil analisis
M hipot
S engujt nipotests dengan hipotesis yang telah dirumuskan. (Creativity)

1. Secara berkelompok pesert didik merumuskan kesimpulan.
Merumuskan o _ _
kesimpulan 2. Secara berkelompok peserta didik mempresentasikan hasil

kerjanya di depan kelas. (Communication)

Model pembelajaran inkuiri terbimbing adalah sebuah model dalam
kegiatan belajar yang menekankan pada kegiatan upaya mendapatkan dan
mencari penjelasan dari sebuah peristiwa yang berhubungan dengan suatu objek.
Bentuk pembelajaran inkuiri terbimbing berupa memberi motivasi kepada siswa
untuk menyelidiki hal-hal yang berkaitan dengan materi menggunakan cara-cara

keterampilan ilmiah dalam rangka mencari penjelasan-penjelasannya.®

Dalam model pembelajaran ini bentuk pengamatan yang dilakukan siswa
untuk membuktikan sebuah teori atau konsep yang telah guru berikan. Dalam hal
ini siswa belajar sendiri atau dalam bentuk kelompok. Pada pembelajaran berbasis
inkuiri terbimbing, guru memiliki peran sebagai pihak yang memberi penjelasan
teori beserta membimbing siswa untuk bisa menemukan jawaban dari pertanyaan
yang diberikan. Dalam mendapatkan jawaban tersebut siswa melakukan sebuah
rencana, mengumpulkan informasi dan menganalisis data serta menarik
kesimpulan. Jadi, model pembelajaran inkuiri terbimbing dapat dipahami sebagai

sebuah model pembelajaran dengan melatih siswa untuk membuat gagasan dan

35 Ni Putu Marheni & Wayan Muderwan dan Nyoman Tika, Studi Komparasi Model Pembelajaran
Inkuiri Terbimbing, 2.
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memahami konsep melalui upaya pengamatan terhadap informasi yang digali
melalui bimbingan guru. Pembelajaran inkuiri terbimbing beberapa manfaat yang
didapat, beberapa diantaranya adalah: a. Siswa mampu berpikir kritis serta
memiliki sistematika yang jelas, b. siswa mampu memiliki peningkatan
keterampilan yang ilmiah, c. siswa mampu memiliki peningkatan keyakinan
terhadap kemampuan diri sendiri dan minat belajar secara intrinsic, d. siswa

mampu berada pada kondisi sebagai inovator atau penemu baru.

Pembelajaran inkuiri juga memiliki beberapa kendala diantaranya sebagai
berikut: a. apabila guru tidak mampu dengan baik membuat rumusan teka-teki
atau pertanyaan kapada muridnya untuk menghasilkan sebuah jawaban secara
sistematis, maka murid akan jauh lebih bingung dan tidak terarah dengan jelas, b.
guru tidak memahami secara keseluruhan proses eksperimen berbasis inkuiri
tersebut sehingga siswa tidak akan pernah memahami tujuan yang sesungguhnya,
c. Harus memiliki waktu dan tenaga pendidik yang lebih banyak d. Adanya
kelemahan pada siswa dalam melakukan eksperimen sehingga guru sulit untuk

mencapai tujuan.®’
B. Hasil Belajar Qur’an Hadis

Hasil belajar adalah sebuah proses yang dilakukan guna mendapatkan nilai

akademik siswa melalui aktivitas perolehan hasil atau pengukuran capaian

36 Nuri Hidayatusholihah, Sriyono dan Ashari. “Studi Komparasi Antara Hasil Belajar IPA Siswa
yang Diajarkan dengan Metode Eksperimen Berbasis Inkuiri Terbimbing dan Verifikasi pada
Siswa Kelas VII Semester Genap SMP N 4 Purworejo Tahun Pelajaran 2012/2013”, Jurnal
Radiasi Universitas Muhammadiyah Purworejo. Vol. 3 No. 2. (Mei, 2013), 55.

37 Izza Aliyatul Muna, “Studi Komparasi Metode Eksperimen Inkuiri dengan Eksperimen
Verifikasi Terhadap Hasil Belajar IPA Materi Perpindahan Kalor,” Jurnal Cendekia, Vol. 15,
No.2, (Novemver, 2017), 268.
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belajar. Berdasarkan hal tersebut di atas hasil belajar memiliki arahan utama yaitu
untuk memperoleh penegtahuan mengenai tingkat capaian sebuah prestasi oleh
siswa setelah melakukan sebuah aktivitas belajar mengajar, dimana hasil belajar
yang bertingkat tersebut kemudian diberikan sebuah tanda berupa skala dalam
bentuk nilai angka huruf atau kata atau simbol.*® Hasil belajar yang dicapai dalam
proses belajar mengajar berupa ukuran hasil usaha yang telah diupayakan oleh
guru dan siswa dengan segala faktor yang terkait. Tingkatan keberhasilan belajar
dapat dikatagorikan sebagai berikut: a) Sangat baik (A) bila memiliki interval
nilai hasil belajar antara 89 -100 b) Baik (B) bila memiliki hasil belajar dengan
nilai interval predikat antara 77 — 88 c) Cukup (C), bila memiliki hasil belajar
dengan nilai interval predikat antara 64 — 76 d) Kurang (D), bila memiliki hasil
belajar dengan nilai interval predikat kurang dari <64.%° Uapaya menentukan
tingkatan sebuah kesuksesan suatu antara lembaga pendidikan satu dengan
lembaga pendidikan lainnya berbeda, bahkan sekarang satuan pendidikan
memilki sebuah wewenang supaya bisa memperoleh kriteria ketuntatas minimum

(KKM) secara mandiri. 4

Beberapa faktor yang dapat menjadi pengaruh bagi prestasi belajar bukan
hanya berdasarkan penentuan tingkatan keahlian para gurunya saja, tetapi hal itu
juga dapat dipengaruhi oleh penyebab lain yang saling berpengaruh antara satu
dengan yang lain, seperti yang diungkapkan oleh Oemar Hamalik yang

mengngkapkan bahwa faktor yang menjadi sulitnya belajar siswa adalah: a.

38 Dimyati Dan Mudjiono, Belajar Dan Pembalajaran, (Jakarta: Rineka Cipta, 2009), 200
39 Panduan Penilaian oleh Pendidik dan Satuan Pendidikan SMA, (Kemdikbud, 2017), 234
40 Oemar Hamlik, Pendidikan Guru Berdasarkan Kompetensi, 121-122.
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Faktor-faktor yang berasal dari diri sendiri b. Faktor-faktor yang berasal dari
lingkungan c. Faktor-faktor yang berasal dari lingkungan keluarga d. Faktor-

faktor yang berasal dari lingkungan masyarakat.**

Berdasarkan hasil penelitian Hargis, Diego, Jolla, Soto, & Diego
mengatakan bahwa penilaian hasil belajar dapat terwujud melalui intregasi tiga
tahap yaitu penilaian utama, pengukuran dan evaluasi.*> Penelitian yang
dilakukan oleh Pike tentang hasil belajar menjelaskan bahwa kedisiplinan akan
memberikan perbedaan pada hasil belajar yang didapatkan setiap siswa. Terdapat
pula hubungan yang jelas dan konsisten antara lingkungan akademik dengan hasil
belajar.*®* Hasil penelitian Rifgi Pratama menunjukkan terdapat peningkatan
dalam berpikir kritis yang diukur melalui hasil belajar pada Kelas Eksperimen
pertama lebih efektif dari Kelas Eksperimen Kedua, maka pembelajaran dengan
modul virtual berbasis inkuiri terbimbing dapat meningkatkan kemampuan

berpikir kritis siswa.*

Sebuah pembelajaran mempunyai posisi yang cukup urgen serta tidak bisa
dipecah-pecah dalam proses belajar mengajar. Pembelajaran diperlukan adanya
sebuah tolak ukur dalam menentukan kesuksesan dalam aktivitas belajar
mengajar. Dengan adanya tolak ukur tersebut, guru bisa tahu tentang kondisi

siswa yang sudah atau belum mendapat pecapaian kompetensi yang telah

41 Ibid, 117.

42 Hargis, J., Diego, S., Jolla, L., Soto, M., & Diego, S. “a Proposal To Use Classroom Observations
As Assessment Data To Measure and Evaluate Effective”, 7(2), (Mei, 2017), 7

43 pike, K. L. Language and Relation to Unified Theory of the Structure of Human Behaviour.
Mouton: The Hague. (Juni, 1967), 7.

4 Rifqi Pratama. “Modul Virtual Berbasis Inkuiri Terbimbing Untuk Meningkatkan Kemampuan
Berpikir Kritis.” Edusains.Vol 11 (01), (September, 2019), 8.
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ditetapkan oleh pihak sekolah. Siswa yangtelah melaksanakan pembelajaran qur-
an hadis memperoleh hasil yang telah dicapai usai melakukan aktivitas belajar
mengajar dengan adanya evaluasi sebelumnya kemudian usai melakukan kegiatan
belajar mengajar. Adapun hasil belajar qur’an hadis bisa berupa terjadinya sebuah
tingkah laku yang berubah meliputi ranah kognitif, afektif maupun psikomotorik.
Hasil belajar dapat ditunjukkan berupa angka maupun kalimat penjelas. Tinggi
atau rendahnya prestasi belajar siswa menunjukkan tingkatan guru dalam
kesuksesan memberikan informasi mengenai uraian tema pelajaran dalam
aktivitas belajar mengajar. Pada dsarnya hasil belajar tidak hanya berbentuk
tingaktan kognitif saja. Sebuah aktivitas belajar dapat disebuat berhasil apabila
kompetensi yang sudah menjadi kesepakatan dapat tercapai bagi semua siswa
yang telah terlibat dalam aktivitas belajar mengajar. Artinya terdapat trafsformasi
prilaku pada individu siswa baik dalam bentuk kognitif, afektif maupun
psikomotorik kearah yang lebih baik dari sebelumnya pada saat siswa mendapat
materi pelajaran. Terdapat berbagai faktor yang menyebabkan hasil belajar siswa
yakni tingkat kognitif siswa, keahlian guru dalam memberikan informasi materi
pelajaran, model pembelajaran dan lingkungan sekitar siswa.*® Model
pembelajaran bukanlah satu-satunya yang mampu mempengaruhi hasil belajar
siswa. Diperlukan motivasi, kemampuan dan pendekatan belajar siswa dalam

menunjuang efektivitas dan efisiensi proses pembelajaran materi tertentu. 4

4 Bloom, Engelhaert, M.D. Et al., Taxonomy of educational objective: Handbook; Cognitive
domain, (New York: David Mckay, 1979), 589

46 Gunawan, G., Kustiani, L., & Sri Hariani, L. “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Hasil Belajar
Siswa.” Jurnal Penelitian Dan Pendidikan IPS, 12(1), (Juni, 2020), 16.
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Hasil belajar dapat diklasisfikan berdasarkan ranah kognitif terdapat enam
kecakapan, yaitu: (1) pengetahuan (C1), (2) pemahaman (C2), (3) penerapan
(C3), (4) analisis (C4), (5) sintesis (C5), (6) evaluasi (C6). Ranahafektif menurut
adalah ranah yang berkaitan dengan sikap dan nila. Dalam ranah afektif terdapat
lima kecakapan, yaitu: (1) penerimaan (Al), (2) menjawab (A2), (3) menilai (A3),
(4) organisasi (A4), (5) karakter dengan suatu nilai atau kompleks nilai (A5).
Sedangkan ranah psikomotorik merupakan ranah yang berkaitan dengan
keterampilan atau kemampuan bertindak setelah seseorang menerima materi
pelajaran. Dalam ranah psikomotorik terdapat tiga kecakapan, vyaitu: (1)
keterampilan motorik (P1), (2) manipulasi benda-benda (P2), (3) koordinasi

neunomuscular (P3)*.

Hasil belajar yang dimaksud dalam penelitian adalah hasil belajar kognitif
siswa dalam mata pelajaran qur’an hadis. Berdasarkan pengertian qur’an hadis
dan hasil belajar, maka dapat diambil kesimpulan bahwa hasil belajar qur’an hadis
adalah suatu perubahan tingkah laku proses ilmiah yang dapat diamati melalui
tiga ranah yaitu kognitif, afektif, psikomotorik dari usaha belajar qur’an hadis
yang dapat dicapai pada saat evaluasi setelah siswa melakukan proses belajar di
sekolah dan perubahan tingkah laku tersebut ditunjukkan dengan nilai yang

diberikan oleh guru.*®

47 Daryanto, Evaluasi Pendidikan, (Jakarta, Rineka Cipta, 2008), 54.

48 Sulis Setyani & Marlina Marlina, “Peningkatan Hasil Belajar Mata Pelajaran Al Qur'an Hadits
Siswa Melalui Penerapan Metode Talking Chips”, A/ I'tibar: Jurnal Pendidikan Islam, Vol. 6 No.
1, September, (2019),17.



22

C. Teori Belajar yang Mendasari Inkuiri Terbimbing Dengan E-Learning

Aktivitas pembelajaran dengan menggunakan e-leaming menekankan
system komunikasi online. Namun hal ini tidak berarti proses tersebut sama sekali
meniadakan unsur-unsur hubungan pedagogis antara guru dan siswa. Sebab
apabila hal tersebut terjadi maka proses pembelajaran menjadi kehilangan makna
esensialnya. Karena pembelajaran merupakan kegiatan yang kompeherensip,
mencakup berbagai dimensi baik kognitif psikomotorik dan afektif. Sehingga
perlu adanya pendekatan pedagogik yang sesuai. Menurut Vygotsky pendekatan
belajar berdasarkan social-constructivist, dimana para siswa dan guru melakukan
aktivitas belajar dalam bentuk forum-forum diskusi, blogs, wiki dan aktivitas-

aktivitas kolaboratif online. *°

Dalam teori kontruktivistik yang dikemukakan oleh Vygotsky menyatakan
bahwa siswa dilihat sebagai subyek dalam pembelajaraan, sebagai individu yang
aktif bukan pasif, guru hanya sosok yang memberikan fasilitas. Siswa
mengkonstruksi sisi  konitifnya secara mandiri, membuat kontektual dari
informasi yang telah diperolehnya, menjelaskan hasil infromasi yang didapat dari
lingkungan sekitar. Penerapan teori konstruktivistik pada aktivitas belajar
mengajar secara daring antara lain; (1) membuat kegiatan pembelajaran menjadi
sesuatu yang aktif. (2) memberi fasilitas kepada pebelajar untuk mengkonstruksi
informasi yang didapatnya sendiri. (3) kegiatan belajar mengajar terkait dengan

sesuatu yang kolaboratif dan kooperatif ssehingga siswa dapat mengoptimalkan

4 Woolfolka, A. Educational Pshycology: Active Learning Edition. (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2009), 56.
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keterampilan metkognitifnya.(4) memberi kesempatan kepada siswa untuk
membuat sendiri goal belajarnya. (5) memberi kesempatan kepada siswa
mengevaluasi dan menerapkan kepada dirinya informasi yang diperoleh. (6)
menjadikan pembelajaran sebagai satu kesatuan yang bermakna. (7) proses
pembelajaran bersifat interaktif, dengan ditandai adanya perubahan yang pada diri

siswa ketika berinteraksi dengan materi yang didapt, siswa lain, dan guru.

Hal tersebut senada dengan perumusan kerangka kerja model pembelajaran
inkuiri terbimbing dalam komponen penting berpikir aktif (thinking actively)
terdapat penekanan bahwa siswa dapat disebut belajar ketika mereka dapat
mengingat apa yang sudah dipelajari, dan kemudian memperluas peta mental
mereka yang ada untuk mengakomodasi pembelajaran baru. Sesuai dengan teori
sociogenesis Vygotsky sebagaimana dikutip dalam bukunya Woolfolk
menyatakan bahwa pengetahuan dikonstruksikan berdasarkan interaksi sosial dan
pengalaman. Pengetahuan merefleksikan dunia luar yang disaring melalui dan
dipengaruhi oleh budaya, bahasa, keyakinan interaksi dan orang lain, pengajaran
langsung, dan modelling. Oleh karena itu teori ini menyadarkan diri pada
interaksi sosial dan konteks untuk menjelaskan pembelajaran. Adapun seorang
guru yang terampil mahir menemukan ‘pengait’ mental siswa dalam skema
pembelajaran yang ada dan kemudian membangun pengetahuan yang mereka
miliki. Dimana dalam proses pembelajaran dapat ‘mengubah’ pengetahuan

sebelumnya, menciptakan jaringan pemahaman baru.>

%0 1hid, 209.
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Interaksi merupakan hal yang sangat penting dalam online learning. Dalam
online learning interaksi antar muka adalah dengan komputer untuk mengakses
isi materi pelajaran dan untuk berinteraksi dengan orang lain. Sebagaimana siswa
dalam online learning berinteraksi dengan isi, mereka harus didorong untuk
menerapkan, menilai, menganalisis, mensintesis, mengevaluasi dan merefleksi
apa yang mereka pelajari. Vygotsky membahas peran penting dari ‘pelajar senior'
yang berinteraksi dengan ‘pelajar junior' untuk menegosiasikan makna dan
pemahaman.Vygotsky sangat percaya bahwa manusia dapat mempelajari dari
pengalaman orang lain, baik yang seumuran ataupun kepada mereka yang lebih
tua serta mempunyai stratifikasi kognitif yang lebih baik. Seperti pada setiap fase
dalam inkuiri terbimbing, yakni setiap siswa secara berkelompok untuk
berdiskusi dengan anggota. Meskipun para siswa memiliki waktu yang tepat
untuk bekerja sendiri, pada dasarnya para siswa juga merupakan bagian dari
makhluk sosial dan dapat belajar banyak dari satu sama lain dengan bekerja secara
kolaboratif dan berbagi ide. Pembelajaran interaktif melibatkan semua pihak
dalam komponen proses pembelajaran seperti siswa itu sendiri dengan teman
sebaya, para senior maupun semua guru. Siswadapat menjelaskan hal-hal satu
dengan hal lain lebih jelas kepada teman mereka daripada penjelasan dari guru.
Dalam hal ini baik teman sebaya maupun guru memberikan dukungan scaffold

hingga siswa menunjukkan kompetensi dan kemandirian.

Penerapan scaffolding yang dapat diterapkan dalam pembelajaran qur’an
hadis dalam memahami permasalahan pembelajaran dapat dilakukan guru dengan

mengarahkan siswa agar membaca dengan cermat, hati-hati dan teliti untuk
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menerima informasi dari sebuah permasalahan. Untuk mengarahkan siswa dalam
hal ketidak mampuan mencari hubungan antara hal yang diketahui dengan yang
ditanyakan Scaffolding dalam Pembelajaran Qur’an Hadis guru dapat
menggunakan strategi explaining, yaitu menjelaskan bahwa dengan membaca
soal kembali siswa akan memperoleh kalimat mana dalam informasi yang dapat
diketahui dan kalimat mana yang dapat ditanyakan. Dengan menentukan apa yang
diketahui dan ditanyakan, guru dapat menggunakan strategi reviewing dengan
mengingatkan cara-cara yang tepat untuk menentukan penjelasan yang sudah
dipahami tersebut terdapat suatu kaitan atau hubungan yang merupakan
developing conceptual thinking, yang akhirnya diarahkan untuk mentukan

strategi yang digunakan.

D. Pebelajaran Inkuiri Terbimbing Dengan Media Whatsapp & Google

Classroom

Pembelajaran jarak jauh atau pembelajaran dalam jaringan atau daring
diberlakukan semenjak virus covid-19 menyerang berbagai Negara, termasuk
indonesia. Inovasi dalam penggunaan aplikasi berbasis intermenjadi tuntutan
tersendiri dalam proses belajar mengajar secara daring. Adapun salah satu upaya
dalam mencegah penularan dan penyebaran virus Covid-19 di berbagai daerah
memustuskan untuk menghentikan kegiatan proses pembelajaran secara langsung
(tatap muka) disekolah. Sehingga mengubah pembelajaran dengan memanfaatkan

grup Wahatsapp dan google classroom.
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WhatsApp (WA) merupakan aplikasi yang cukup familier penggunaannya
baik di kalangan guru maupun siswa. WA menyajikan beberapa fitur yang
menarik serta mudah pengoperasiannya. Fitur-fitur tersebut meliputi
penyampaian pesan perorangan, penyampaian pesan dalam grup, melampirkan
video, melampirkan foto, melampirkan file dalam bentuk pdf ataupun word,
panggilan suara dan video konferensi. Serta mengirimkan pesan suara dan WA
relatif lebih murah jika dibandingkan aplikasi yang lain. Ketika pembelajaran
daring dimulai, guru juga mulai mencari cara yang cocok dan mudah untuk
digunakan, ketika harus menyampaikan materi dan penugasan kepada siswa.
Awalnya, materi yang diberikan oleh guru berupa ringkasan-ringkasan materi
yang diberikan pada siswa berupa foto untuk kemudian dipelajari. Jika ada materi
yang dirasa belum jelas, maka dibukalah forum tanya jawab pada WA grup kelas

yang telah ada.

Adapun untuk aplikasi google classroom, sebelum adanya pembelajaran
daring sebagain guru dan siswa memang dirasa kurang familier. Namun
mekanisme pembelajaran daring melalui google classroom dirasa sangat
sederhana sehingga mudah untuk dipelajari. Tahapan pertama yang harus
dilakukan setiap siswa adalah menginstal aplikasi yang mendukung proses
pembelajaran, dalam hal ini google classroom. Kemudian melalui google
classroom tersebut guru memberikan materi dan tugas. Pemberian materi bisa
dalam bentuk link video pembelajaran, link blog materi terkait, sesuai dengan
jadwal yang telah ditentukan. Siswa menyimak materi, membuat rangkuman

materi sebagai bahan literasi (bacaan).
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E. Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu berisi penjabaran secara sistematis menegnai temuan

penelitian sebelumnya dan yang memilki hubungan dengan penelitian yang akan

dilaksanakan. Sejauh penelusuran peneliti, belum ditemukan penelitian dengan

judul SQur’an hadis dan/atau Tesis yang sama. Telaaah terhadap penelitian

terdahulu diperlukan dalam rangka untuk melihat tingkat originalitas tesis.

1.

Penelitian Jaka Wijaya Kusuma & Hamidah mengungkapkan bahwa hasil
belajar matematika kedua kelas sama sebelum diberi perlakuan dan hasil
belajar matematika kedua kelas berbeda setelah diberi perlakuan atau dengan
kata lain kelas yang diberikan Perlakuan Webinar Zoom lebih baik dari pada
kelas yang diberikan Perlakuan WA Group.%! Penelitian yang dilakukan Jaka
Wijaya Kusuma & Hamidah mengukur hasil belajar menggunakan Webinar
Zoom dan WA Group. Sedangkan peneliti menggunakan aplikasi WA group
dan Google Classroom.

Hasil penelitian Syafi’i tentang aktivitas dan hasil belajar mengungkapkan
bahwa penerapan strategi pembelajaran discovery learning meningkatkan
hasil belajar maupun keaktifan siswa di dalam kelas. Melalui tahapan
pelaksanaaan discovery learning terbukti mampu meningkatkan keterampilan
sains siswa. Peningkatan hasil belajar dan keterampilan keterampilan proses
sains siswa dalam kategori sedang. Keaktifan siswa di kelas juga mendapat

pengaruh dari pelaksanaan strategi ini. Siswa menjadi lebih aktif saat

51 Jaka Wijaya Kusuma dan Hamidah Hamidah. “Pengaruh Model Pembelajaran ARIAS Dan
Cooperative Script Terhadap Minat Dan Hasil Belajar Matematika.” Jurnal Ilmiah Pendidikan
Matematika. 2 (1), (Juni, 2019), 67.
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pembelajaran di dalam kelas.>? Pada penelitian oleh syafi’i mengukur hasil
belajar dengan menggunakan model pembelajaran discovery learning.
Sedangkan peneliti mengukur hasil belajar dengan menggunakan model
Inkuiri terbimbing.

3. Hasil penelitian Ni Putu Marheni, 1 Wayan Muderawan, | Nyoman Tika
memiliki kesimpulan bahwa (1) terdapat perbedaan hasil belajar dan
keterampilan proses sains siswa antara kelompok siswa yang belajar dengan
model pembelajaran inkuiri terbimbing dengan kelompok siswa yang belajar
dengan model pembelajaran inkuiri bebas, (2) terdapat perbedaan hasil belajar
siswa antara kelompok siswa yang belajar dengan model pembelajaran inkuiri
terbimbing dengan kelompok siswa yang belajar dengan model pembelajaran
inkuiri bebas, (3) terdapat perbedaan keterampilan proses sains siswa antara
kelompok siswa yang belajar dengan model pembelajaran inkuiri terbimbing
dengan kelompok siswa yang belajar dengan model pembelajaran inkuiri
bebas.>® Pada penelitian oleh Ni Putu Marheni, | Wayan Muderawan, |
Nyoman Tika mengukur perbedaan hasil belajar dengan menggunakan model
belajar inkuiri bebas dan inkuiri terbimbing. Sedangkan peneliti mengukur
hasil belajar dengan model pembelajaran inkuiri terbimbing dengan aplikasi

Whatsapp dan Google Classroom.

%2 Muhammad Syafi’i. “Implikasi Pembelajaran Mikro dalam Pengembangan Keterampilan
Mengajar di Madrasah.” Jurnal Studi Islam. Vol 5 (No 2). (Maret, 2014), 34.

53 Ni Putu Marheni, I Wayan Muderawan, | Nyoman Tika Yang Berjudul “Studi Komparasi Model
Pembelajaran Inkuiri Terbimbing Dan Model Pembelajaran Inkuiri Bebas Terhadap Hasil
Belajar Dan Keterampilan Proses Sains Siswa Pada Pembelajaran Sains SMP” e-Journal Program
Pascasarjana Universitas Pendidikan Ganesha Program Studi IPA, Volume 4. (Juni, 2014), 33.
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4. Hasil penelitian dari Miftahul Khair Abdul Mugsith dan Husniyatus Salamah
Zainiyati menunjukkan bahwa adanya perbedaan antara kelompok kelas
menggunakan Whatsapp dan kelompok kelas dengan situs berbasis web
Schoology, dimana kelompok kelas menggunakan Whatsapp memiliki hasil
nilai rata-rata yang lebih tinggi dibandingkan kelompok kelas dengan situs
berbasis web Schoology. Hal ini menunjukan bahwa media Whatsapp lebih
efektif digunakan dalam meningkatkan hasil belajar daripada dengan
pembelajaran dengan situs berbasis web Schoology.>* Penelitian Miftahul
Khair Abdul Mugsith dan Husniyatus Salamah Zainiyati mengukur perbedaan
hasil belajar siswa antara kelompok yang menggunakan Whatsaap dan
kelompok yang menggunakan Schoology. Sementara peneliti mengukur hasil
belajar antara kelompok yang menggunakan aplikasi Whatsaap dan kelompok
yang menggunakan Google Classroom.

5. Hasil penelitian dari 1 Nyoman Bagiarta, | Wayan Karyasa, | Nyoman
Suardana menunjukkan bahwa: (1) Terdapat perbedaan signifikan literasi
sains antara kelompok siswa yang mengikuti model pembelajaran kooperatif
tipe Gl (Al) dan siswa yang mengikuti model pembelajaran inkuiri
terbimbing (A2), harga FA hitung = 12,198 (p<0,05), dimana mean kelompok
Al = 75,78 dengan kategori tinggi, sedangkan mean kelompok A2 = 68,28
dengan kategori sedang. (2) Terdapat interaksi antara model pembelajaran dan

motivasi berprestasi terhadap literasi sains, Fhitung sebesar 4,151 (p<0,05).

54 Khair, Miftahul Abdul Mugsith & Husniyatus Salamah Zainiyati, “Studi komparasi penggunaan
whatsapp dan schoology terhadap hasil belajar di masa darurat,” JPE (Jurnal Pendidikan
Edutama) Vol. 8 No. 1 (Januari, 2021), 3.
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(3) tidak terdapat perbedaan yang signifikan literasi sains antara kelompok
siswa yang mengikuti Al dan A2 pada siswa yang memilliki motivasi
berprestasi tinggi, harga thitung = 1,026 < ttabel = 2,000, dimana mean
Al1B1= 76,50 dengan kategori tinggi dan mean A2B1=73,38 dengan kategori
tinggi. (4) Terdapat perbedaan yang signifikan literasi sains antara kelompok
siswa yang mengikuti Al dan A2 pada siswa yang memilliki motivasi
berprestasi rendah. harga thitung = 3,905 > ttabel = 2,000, dimana mean
Al1B2= 75,06 dengan kategori tinggi sedangkan mean A2B2=63,18 dengan
kategori sedang.”® Pada penelitian | Nyoman Bagiarta, | Wayan Karyasa, |
Nyoman Suardana mengukur perbedaan antara kelompok yang menggunakan
model pembelajaran tipe Gl dan Inkuiri terbimbing. Sedangkan pada
penelitian ini menggunakan satu model pembelajaran, yakni inkuiri
terbimbing.

6. Hasil penelitian Robyn Albers, Christina J. Davison & Bradley Johnson yang
menunjukkan nilai Pembelajaran Berbasis Inkuiri tentang keterlibatan siswa
dalam berkomunikasi dengan menggunakan whatsapp dapat memungkinkan
pembelajaran kolaboratif kapan saja dan di mana saja. Studi ini melihat siswa
terlibat sebuah proyek dimana guru memberikan otonomi kepada siswa untuk
memilih alat pembelajaran seluler terbaik untuk kelompok mereka Peserta

disurvei tiga kali tentang alat mana yang mereka sukai untuk mengerjakan

55 Nyoman, I Bagiarta; I Wayan Karyasa; I Nyoman Suardana, “Komparasi Literasi Sains Antara
Siswa Yang Dibelajarkan Dengan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Gi (Group Investigation)
Dan Model PemDSbelajaran Inkuiri Terbimbing (Guided Inquiry) Ditinjau Dari Motivasi
Berprestasi Siswa Smp,” E- Journal Program Pascasarjana Universitas Pendidikan Ganesha
Program Studi Pendidikan Qur’an hadits Volume 5, ( Maret,2015), 55.
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tugas: pra-proyek survei, survei pertengahan proyek, dan survei pasca proyek.
Hasilnya menunjukkan bahwa siswa mengubah pilihan mereka alat ke
WhatsApp selama semester. Kelompok fokus dengan setiap bagian kursus
disediakan data kualitatif mengapa siswa lebih memilih WhatsApp. Para
siswa juga membagikan poster presentasi tentang bagaimana WhatsApp
membantu mereka menyelesaikan proyek inkuiri berbasis komunitas.
Pelajaran ini akan menunjukkan bagaimana WhatsApp dapat menjadi alat
pembelajaran seluler yang sukses untuk kolaborasi siswa di proyek berbasi
inkuiri.®® Pada penelitin Robyn Albers, Christina J. Davison & Bradley
Johnson siswa diberikan kebebasan memilih media daring untuk
berkomunikasi. Sedangkan pada penelitian ini siswa diberikan dua media
yang sudah ditentukan oleh guru, yakni menggunakan Whatsapp dan Googel
Classroom.
F. Hipotesis Penelitian
Hipotesis merupakan jawaban sementara rumusan masalah penelitian,
yang telah dinyatakan dalam bentuk pernyataan. Dikatakan sementara karena
jawaban yang diberikan baru berdasarkan teori yang relevan, belum berdasarkan
paktapakta yang empiris yang diperoleh melalui pengumpulan data. Jadi hipotesis
juga dapat dikatakan jawaban teoritis terhadap rumusan masalah penelitian, belum
jawaban yang empirik. Hipotesis adalah alat yang sangat besar kegunaannya dalam

penyelidikan ilmiah. Hipotesis memungkinkan kita menghubungkan teori dengan

%6 Robyn Albers, Christina J. Davison & Bradley Johnson, Albers, R., Davison, C.J. & Johnson, B.).
Inquiry-based learning: Emirati university students choose WhatsApp for collaboration.
Learning and Teaching in Higher Education: Gulf Perspectives, 14(2), (April, 2015), 45.
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pengamatan dan sebaliknya pengamat dengan teori. Berdasarkan kajian teori

dengan kerangka berfikir diatas penelitian ini adalah:

“Terdapat perbedaan hasil belajar qur’an hadis antara kelompok yang
menggunakan model pembelajaran inkuiri terbimbing dengan whatsapp dan
kelompok yang menggunakan model pembelajaran inkuiri terbimbing dengan

google classroom.”
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BAB III.

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian menurut pendekatannya merupakan penelitian kuantitatif.
Penelitian kuantitatif mengacu pada analisisnya yang berasal dari data-data
numerikal (angka-angka) dengan pengolahan data secara statistik.>” Penelitian ini
menggunakan metode kuantitatif dengan stratregi ekperimen yang berjenis quasi
yaitu seperti penelitian eksperimen tetapi subyek penelitian tidak dipilih secara acak
(random) sepenuhnya.®® Tujuan penelitian quasi eksperimen adalah mendapatkan
informasi yang dapat diperkirakan bagi informasi tersebut perolehannya dengan
melakukan eksperimen sebenarnya pada kondisi yang tidak memiliki kemungkinan
mengontrol semua variabel yang sesuai.>® Alasan penelitian ini menggunakan quasi
eksperimen adalah keterbasan jumlah siswa berdasarkan materi sesuai kegiatan
belajar. Hal ini dilakukan supaya tidak mengganggu jalannya proses pembelajaran
yang sedang berlangsung. °

Variabel penelitian merupakan sebuah simbol atau sifat atau nilai dari
orang, objek atau kegiatan yang berbeda-beda bergantung pada ketetapan yang

ditentukan oleh peneliti untuk dianalisis serta berakhir pada penarikan

57 Sutrisno Badri. Metode Statistika Untuk Penelitian Kuantitatif. (Yogyakarta : Penerbit Ombak,
2012), 12.

%8 Tuckman, B.W. Conducting Educational Research. (New Yoruk: Harcourt Brace Jovanovich,
Inc, 1972), 22.

59 Ibid, 18

80 Asnawi dan Masyhuri. Metodologi Riset Manajemen Pemasaran. (Malang: UIN-Malang Press,
2009), 37.
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kesimpulan.5! Adapun variabel dalam penelitian ini menggunakan dua variabel
yaitu variabel bebas (X) yaitu model pembelajaran inkuiri terbimbing dan variabel
terikat (Y) yaitu hasil belajar qur’an hadis siswa. Jadi dalam hal ini model
pembelajaran inkuiri terbimbing sebagai variabel bebas mempunyai pengaruh
terhadap hasil pembelajaran qur’an ahdis siswa sebagai variabel terikat.

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Non-
equivalent Postest-Only Group Design. Kelompok yang digunakan dalam desain
penelitian ini adalah dua kelompok yaitu kelompok eksperimen yang diberi
perlakukan menggunakan model pembelajaran inkuiri terbimbing dengan aplikasi
Whatsapp dan kelompok kontrol menggunakan model pembelajaran inkuiri
terbimbing dengan aplikasi Google Classroom. Desain penelitian ini digambarkan
pada tabel berikut:

Tabel 3. 1. Desain Penelitian

Kelompok Pretest Treatment Postest
R Eksperimen - X1 02

R Kontrol - Xz 02
Keterangan:

02 : Postest Kelompok Eksperimen dan kelompok kontrol

X1 : Pembelajaran menggunakan model pembelajaran inkuiri terbimbing
dengan aplikasi Whatsapp

Xz : pembelajaran menggunakan model pembelajaran inkuiri terbimbing
dengan aplikasi Google Classroom

B. Variabel Penelitian dan Definisi Operasional

1. Variabel Penelitian

61 Sugiyono. Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D.
(Bandung: Alfabeta, 2012), 12.
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Variabel penelitian ini ada dua, yaitu variabel bebas dan variabel terikat.
a) Variabel Bebas (Independent Variable)

Variabel bebas merupakan variabel yang mempengaruhi variabel atau yang
menyebabkan adanya perubahan serta timbulnya variabel terikat.®? Variabel
bebas dalam penelitian ini adalah model pembelajaran inquiri terbimbing
melalui media Whatsapp dan Google Classrom. Sementara variabel bebas akan
dimanipulasi dengan memberikan dua media yaitu Whatsapp pada kelompok
ekperimen (X1) dan dan Google Classrom pada kelompok Eksperimen Kedua
(Xa2).

b) Variabel Terikat (Dependent Variable)

Variabel terikat adalah variabel yang mendapat pengaruh sebagai akibat
karena adanya variabel bebas.®® Adapun variabel terikatnya yaitu hasil
pembelajaran qur’an hadits siswa pada materi unsur-unsur hadits yang diukur
dengan memberikan pretest dan postest berupa soal pilihan ganda.

c) Variable Pengganggu (Distorter Variable)

Varibel pengganggu adalah variabel yang berada diantara variabel
independen dan dependen, dimana variabel independen tidak secara langsung
dapat berpengaruh terhadap peruabhan atau berdampak pada variabel
dependen.® Cara mengontrol varibel ini adalah dengan melakukan pengecekan

30 menit sebelum perlakuakn dilaksanakan siswa dan memastikan tidak ada

%2 1bid, 145
63 1bid, 147
% 1bid, 158
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kendala yang berarti. Adapun variabel pengganggunya yaitu ponsel pintar atau
android, kuota internet, jaringan internet bermasalah, dan aliran listrik.
2. Definisi Operasional

Untuk mempermudah dalam pembahasan penelitian, maka perlu
diterangkan beberapa definisi operasional, yaitu:

a. Model pembelajaran inkuiri terbimbing (Variabel X)

Model pembelajaran inkuiri terbimbing model pembelajaran yang
menggunakan pengenalan masalah, identifikasi atau memulai permasalahan
yang akan diteliti. Pada model pembelajaran ini setiap teori yang disampaikan
harus dikaitkan dengan praktiknya. Siswa diminta untuk menentukan
rumusan masalah, penyajian  masalah berupa identifikasi masalah,
mengumpulan data, menganalisis data, menginterprestasikan  data,
memberikan alternatif penanggulangan masalah dan menarik kesimpulan.
Adapun model pembelajaran inkuiri terbimbing ini akan dimanipulasi dengan
memberikan dua media yaitu Whatsapp pada kelompok ekperimen (X1) dan dan
Google Classrom pada kelompok Eksperimen Kedua (Xz).

b. Hasil belajar siswa (Variabel Y)

Hasil belajar adalah nilai belajar qur’an hadis siswa yang diukur dari aspek
pengetahuan dari butir soal pilihan ganda yang dilakukan sebelum dan sesudah
kegiatan belajar mengajar dalam bentuk nilai/angka, dimana semakin tinggi
skor yang diperoleh maka semakin tinggi pula hasil belajar siswa. Sedangkan

cakupan materi pelajaran qur’an hadis terbatas pada pokok bahasan
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mengidentifikasi sanad, matan, rawi dalam hadis dan menentukan sanad,

matan, rawi dalam hadis.

C. Subyek Penelitian

Subyek dalam penelitian ini adalah siswa kelas X IPA-1 sebagai Kelas
Eksperimen pertama (X;) dan siswa kelas X IPA-2 (X2) sebagai kelas
Eksperimen Kedua. Alasan pemilihan subjek penelitian ini adalah bahwa
berdasarkan hasil observasi sebelumnya tingkah hasil belajar siswa tersebut
terhadap pembelajaran qur’an hadis masih relatif rendah yang mengakibatkan
nilai siswa dibawah KKM, sehingga diperlukan upaya perbaikan pada proses
maupun hasil pembelajaran.

D. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian

Penelitian ini dilakukan di MA Asy-syakur Nglingi Ngasem Bojonegoro.
Lokasi ini dipilih karena hasil belajar yang kurang maksimal dalam materi unusr-
unsur hadis. Beberapa siswa mengeluhkan kurang mengerti konsep dalam materi
lantaran di beberapa memiliki kemiripan, seperti matan, rowi, dan sanad. Rekan-
rekan yang membantu dalam pelaksanaan penelitian ini adalah guru qur’an hadis
kelas X sebagai peneliti/observer.

2. Waktu penelitian
Penelitian ini dilakukan pada semester genap tahun ajaran 2020/2021 yang

kurang lebih berlangsung selama 1 bulan yaitu bulan Juni 2021. Selama kurun
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waktu tersebut, kegiatan yang dilakukan adalah diberikan perlakukan pada
kedua kelas penelitian dan diakhiri dengan pemberian postest.
E. Langkah-langkah Penelitian Quasi Eksperimen
Adapun langkah-langkah dalam penelitian quasi eksperimen ini yaitu sebagai
berikut:

a. Memberikan treatment (perlakuan) kepada kelas yang dijadikan subjek
penelitian pada pembahasan unsur-unsur hadis, dimana pada kelas X IPA-1
sebagai kelompok eksperimen menggunakan model pembelajaran inkuiri
terbimbing dengan aplikasi Whatsapp (X1) dan pada kelas X IPA-2 sebagai
Kelas Eksperimen Kedua menggunakan model pembelajaran inkuiri
terbimbing dengan google classroom (X>).

b. Selama proses pembelajaran yang dilakukan secara daring baik kelompok
Kelas Eksperimen pertama maupun kelompok kelas Eksperimen Kedua
diberikan sebuah modul belajar dalam bentul file yang berkaitan dengan
materi unsur-unsur hadis yang dikirim melalui aplikasi Whatsapp untuk
kelas X IPA-1 sebagai kelas eskperimen (X1) dan melalui google classroom
pada kelas X IPA-2 sebagai kelas Eksperimen Kedua (X2) untuk
didiskusikan dengan anggota kelompok yang telah ditentukan sebelumnya.

c. Masing-masing kelompok menentukan rumusan masalah, menyajikan
masalah berupa identifikasi masalah, mengumpulan data, menganalisis
data, menginterprestasikan data, memberikan alternatif penanggulangan

masalah dan menarik kesimpulan.
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d. Memberikan tes kemampuan akhir (post-test) tentang unsur-unsur hadis di
kedua Kkelas, yakni kelas X IPA-1 sebagai kelompok eksperimen
menggunakan model pembelajaran inkuiri terbimbing dengan aplikasi
Whatsapp (X1) dan pada kelas X IPA-2 sebagai kelas Eksperimen Kedua
menggunakan model pembelajaran inkuiri terbimbing dengan google
classroom (X2) dengan soal-soal yang sama.

e. Menilai hasil tes yang diperoleh dari kedua kelompok perlakuan, yaitu:
kelas X IPA-1 sebagai kelompok eksperimen menggunakan model
pembelajaran inkuiri terbimbing dengan aplikasi Whatsapp (X1) dan pada
kelas X IPA-2 sebagai kelas Eksperimen Kedua menggunakan model
pembelajaran inkuiri terbimbing dengan google classroom (X2), dan
terakhir, data yang telah didapat kemudian dianalisis serta dipersiapkan
dalam pembuatan laporan penelitian.

F. Instrument Penelitian

Instrumen penelitian yang digunakan untuk mengukur pembelajaran qur’an
hadis siswa kelas X IPA-1 sebagai kelompok eksperimen menggunakan model
pembelajaran inkuiri terbimbing dengan aplikasi Whatsapp (X1) dan pada kelas X
IPA-2 sebagai kelas Eksperimen Kedua menggunakan model pembelajaran inkuiri
terbimbing dengan google classroom (X2) adalah dengan menggunakan tes tertulis.
Tes tertulis dalam bentuk soal pilihan ganda digunakan untuk mengambil data hasil
belajar siswa diakhir (postest) perlakuan guna mengetahui pemahaman siswa
mengenai konsep-konsep dalam materi unsur-unsur hadis. Postes diberikan setelah

perlakukan dilakukan pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol.
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Perlakukan berlangsung sesuai dengan ketercapaian kompetensi dari materi
perlakukan yang telah ditetapkan. Kisi-kisi instrumen tes tertulis dimaksud seperti

tabel di bawah ini.

Tabel 3. 2Kisi-kisi tes tertulis (post-test)

KD Indikator Butir Instrumen
4.3 Menyajikan 1. Menjelaskan - 12345
unsur-unsur pengertian sanad,
hadis matan dan rawi
2. Menerapkan dan - 6,7,8910

pengertian sanad,
matan dan rawi
dalam hadis

G.Validitas Dan Reliabilitas Instrumen

Penelitian ini tidak dapat dilepas dari ancaman terhadap validitas internal
dan validitas eksternal. Faktor yang dapat membahayakan validitas internal dapat
diklasifikan menjadi faktor ekstrinsik untuk operasi penelitian dan faktor instinsik
yang menimpa hasil selama penelitian berlangsung. Faktor ekstrinsik merupakan
segala sesuatu yang dianggap bias dan kemungkinan terjadi karena seleksi individu
yang berberda untuk kelompok eksperimen dan kelompok kontrol yang dikenal
dengan selection bias. Faktor tersebut antara lain berupa usia, jenis kelamin, dan

bodi fisik. &

Instrumen penelitian yang digunakan sebagai alat ukur harus dilakukan uji

coba terlebih dahulu. Instrumen yang baik harus memenuhi dua persyaratan

85 Tuckman, B.W. Conducting Educational Research. (New Yoruk: Harcour, 2008), 33.
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penting yaitu valid dan reliabel. Oleh karena itu instrumen ini harus teruji validitas
dan reliabilitasnya. Untuk menguji instrumen penelitian yang akan digunakan
sebagai alat pengumpul data ini, maka terlebih dahulu diuji cobakan kepada kelas

selain kelas sampel yang telah mendapatkan materi tersebut. %

1. Uji Validitas
a. Validasi Ahli
Validasi ahli dilakukan oleh ahli dalam bidang pembelajaran Qur’an Hadis.
Adapaun urutan langkah yang dikerjakan oleh peneliti supaya mendapatkan
hasil tes tulis berbentuk soal pilihan ganda yang valid dan reliabel dalam
penelitian ini adalah: 1) membuat indikator, 2) menyusun Kisi-kisi dan rubrik
penialian soal, 3) menyusun butir soal uraian sesuai indikator, 4) melakukan
validasi dari segi tampilannya dengan teknik expert judgment. Sehingga dalam
mengembangkan indikator sesuai materi pembelajaran qur’an hadis di Sekolah.
1) Validitas Konstruk
Dalam mendapatkan hasil instrumen pengumpulan data
memperoleh validitas konstruk yang baik maka dilakukan penulisan butir
soal. Penulisan butir soal memperhatikan indikator variabel yang diukur.
Untuk mendapat jaminan instrumen lembar soal mendapatkan validitas
konstruk yang baik, dilakukan dengan cara menuliskan butir-butir soal
sesuai dengan indikator yang telah ditentukan.®’

2) Validitas Isi

8 Arikunto, S. “Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik.” (Jakarta: Rineka Cipta, 2016), 144.
57 Ibid, 83.
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Validitas isi memiliki tujuan untuk mendapatkan nilai hasil tes
dalam memaparkan ranah yang akan diukur dengan baik.®® Validitas isi
dipertanggungjawabkan dengan membuat Kisi-kisi instrumen sesuai dengan
indikator hasil belajar. Hasil dari validitas ini berupa butir instrument yang
sesuai dengan indikator tes tulis.

Validitas isi berkaitan dengan sampai tahap apa suatu instrumen
dapat diukur berdasarkan penguasaan sebuah materi tertentu yang
seharusnya. Agar instrumen memiliki isi yang baik maka harus dilakukan
penelaahan kisi-kisi. Penelaahan kisi-kisi ini dimaksudkan untuk
memastikan bahwa instrumen tersebut mewakili atau mencermin. Adapun
spesifikasi soal pada penelitian ini terlampir pada lampiran.

3) Validitas Muka

Validitas muka dilakuakn untuk mendapatkan ketentuan dana
menetapkan butir soal dilihat dari tatanan kalimat dan bahasa yang relevan
dengan kaidah bahasa Indonesia, kaidah penulisan instrumen, format, dan
kebenaran konsep. Dalam validitas muka, bentuk atau penampilan
instrumen yang menentukan valid atau tidak valid. Validitas muka memiliki
ciri-ciri yang cukup mudah. Hal ini dikarenakan meskipun dengan melihat
pada sisi muka atau penampakan dari instrumen itu sendiri sudah dapat

terbaca dengan jelas.®

%8 1bid, 104.
% 1bid, 258.
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Pengujian validitas konstruk, validitas isi, dan validitas muka
intrument dalam mengumpulkan data serta perangkat pembelajaran dalam
penelitian ini dilakukan oleh validator ahli. Soal tes tulis yang
dikembangkan berupa 10 soal yang mewakili kemampuan mamahami
konsep unsur-unsur hadis.

2. Validitas Butir

a. Uji Validitas

Pada tahap selanjutnya dilakukan uji validitas instrumen dengan cara
melakukan uji coba di lapangan yang selanjutnya dihitung dengan menggunakan
rumus product moment untuk mengetahui validitas instrumen tersebut. Setelah
pengujian konstruk selesai dilakukan dilanjutkan dengan uji coba instrumen. "
Setelah ditabulasikan, pengujian validitas dilakukan dengan menggunakan

product moment dari person berbantuan SPPP 20 for Windows.

Berdasarkan perhitungan yang telah dilakukan uji validitas dikenakan pada
tiap-tiap item tes dan validitas item akan terbukti jika harga thitung > ttabel
dengan tingkat kepercayaan 95 % dan derajat kebebasan (dk = n — 2).
Apabila hasil thitung < tranel maka item tes tersebut dikatakan tidak valid. Uji
validitas dihitung tiap item pertanyaan. Tingkat validitas setiap item
dikonfirmasikan dengan tabel interpretasi nilai r untuk korelasi. Dibawah ini

diberikan tabel interpretasi nilai validitas sebagai berikut™ :

0 Sukmadinata . Nana Syaodih, “Landasan Psikologi Proses Pendidikan,” (Bandung : Remaja
Rosdakarya, 2011), 228.
1 Arikunto, 245
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Tabel 3. 3. Interpretasi Nilai Validitas

Besarnya Nilai r Interpretasi
0.800 <r<1.000 Sangat Tinggi
0.600 <r < 0.800 Tinggi
0.400 <r<0.600 Cukup
0.200 < r<0.400 Rendah
0.000 <r<0.200 Sangat Rendah (tak berkorelasi)

b. Indeks Daya Beda

Indeks daya beda soal merupakan kemampuan soal untuk dengan yang
membedakan antara siswa yang pandai tidak pandai. Pengertian yang lain adalah
kesesuaian soal itu dengan keseluruhan tes (kumpulan soal) dalam membedakan
antara mereka yang tinggi kemampuannya dan mereka yang rendah
kemampuannya dalam hal-hal yang diukur oleh tes yang bersangkutan.” Dalam
mengukur indeks daya beda pertanyaan digunakan supaya dapat tahu siswa
mampu mengerjakan instrumen lembar tes dalam membedakan siswa pandai dan

yang tidak pandai. Interpretasi nilai daya beda sebagaimana terdapat dalam Tabel

berikut.”
Tabel 3. 4. Interpretasi Daya Beda

Daya Beda Interpretasi

0,40 atau lebih Item soal sangat baik, dapat diterima.

0,30 -0,39 Item soal cukup baik, dapat diterima dengan
perbaikan

0,20 -0,29 Item yang perlu pembahasan, biasanya perlu
diperbaiki dan menjadi sasaran perbaikan

0,19 ke bawah Item yang buruk, ditolak atau dibuang dan

digantikan oleh item yang lain.

2 Suryabrata, S. Psikologi Pendidikan. Jakarta: CV. Rajawali. (1984), 76.
3 Basuki & Hariyanto; 2014, 140
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c. Tingkat Kesukaran

Tingkat kesukaran soal merupakan peluang yang ada dalam memperoleh
jawaban benar dalam sebuah pertanyaan pada tingkatan kemampuan siswa tertentu
yang biasanya berwujud dalam bentuk indeks. Indeks tingkat kesukaran ini secara
umum dilihat dalam bentuk proporsi yang besarnya berkisar 0,00 — 1,00. Semakin
besar indeks tingkat kesukaran yang diperoleh dari hasil hitungan, berarti semakin
mudah soal itu. Tingkat kesukaran hanya diperuntukkan untuk mengukur instrumen
dalam bentuk lenbar tes. Adapun untuk menentukan taraf kesukaran digunakan
dengan rumusm berikut. Interpretasi tingkat kesukaran beda sebagaimana terdapat

dalam tabel berikut.”

Tabel 3. 5. Interpretasi Tingkat Kesukaran

Tingkat Kesukaran Interpretasi

0,90 atau lebih Item soal sangat mudah, soal tidka baik, ditolak.
0,71-0,89 Item soal mudah, soal kurang baik, direvisi.
0,31-0,70 Item soal sedang, soal cukup baik, diterima.
0,21-10,30 Item soal sukar, soal kurang baik, direvisi.

0,20 — ke bawah Item soal sukar sekali, soal tidak baik, ditolak.

d. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas adalah uji yang bertujuan untuk menentukan pada suatu
pemahaman bahwa sebuah instrumen dapat digunakan untuk ujicoba sebagai
alat pengumpulan data karena instrumen tersebut sudah cukup baik.” Uji
reabilitas dilakukan melalui cara perhitungan pada item-item dari lembar tes

yang digunakan untuk mengukur hasil dari instrumen penelitian. Uji reabilitas

4 Basuki & Hariyanto; metodologi, 141.
5 Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik , 178.
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diukur melalui koefisien data. Dalam menguji realibilitas digunakan uji
konsistensi internal dengan menggunakan Alpha Cronbach dengan bantuan
SPPP 22 for Windows. Seberapa tinggi koefisien reliabilitas yang diperoleh dari
skor instrumen sangat tergantung pada apa yang akan dilakukan atas skor.
Apabila point digunakan dalam penentuan apakah dua kelompok berbeda
signifikan maka koefisien reliabilitasnya 0,65 sudah memberikan kontribusi
dalam keputusan.”® Adapun tolok ukur untuk menafsirkan derajat reliabilitas tes

adalah sebagai berikut.

Tabel 3. 6. Tolak Ukur Derajat reliabilitas Tes

INo. Rentang Keterangan
1 0,900 - 1,00 Sangat tinggi
2 0,700 - 0,900 Tinggi
3 0,400 — 0,700 Cukup
4 0,200 - 0,400 Rendah
5 <0,200 Sangat rendah

Sumber: Arikunto; Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik ,2016, 214

H. Analisis Data

1. Uji persyaratan Analisis

Sebelum melakukan uji hipotesis, langkah sebelumnya dilakukan adalah uji
persyaratan analisis. Data penelitian harus melakukan uji normalitas dan uji
homogenitas.
a. Uji Normalitas

Tujuan dilakukan uji normalitas adalah untuk mengetahui sebuah data
memiliki distribusi normal. Apabila data berdistribusi normal, maka hasil

perhitungan statistik bisa secara umum berada pada populasi penelitian. Uji

6 Aiken, L. R. “Three Coefficients foe Analyzing The Reliability, and Validity of Ratings.”
Educational and Psychological Measurement, (Juni, 1985), 45.
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normalitas dilakukan dengan menggunakan software SPSS versi 22.0.Untuk uji
normalitas digunakan uji statsikti non-paramterik Kolmogorov-Smirnov (K-S).”
Sedangkan kriteria pengujian adalah jika signifikasi > 0,05 maka Ho
diterima; dan sebaliknya jika nilai signifikasi < 0,05 maka Ho ditolak dan H;
diterima.
b. Uji Homogenitas
Tujuan dilakukan uji homogenitas ini adalah untuk mengetahui kesamaan
variasi antar kelompok eksperimen. Uji homogenitas pada penelitian ini
menggunakan bantuan software SPSS versi 22.0. Analisis varian dapat dipakai
jika nilai x yang berpasangan dengan nilai y memiliki distribusi dan varian yang
sama. Oleh karena itu harus dilakukan uji homogenitas varians terlebih dahulu
dengan uji F. Adapun kriteria dalam pengujian ini adalah jika nilai signifikasi >
0,05 maka data diasumsikan homogen dan sebaliknya jika nilai signifikasi < 0,05
maka diasumsikan data tidak homogen. "
2. Analisis Inferensial
Data mengenai nilai keterampilan memecahkan masalah siswa dianalisis dengan
menggunakan uji-t dengan berbantuan program SPSS. Adapun maksud dari Uji-t
dilakukan untuk mengetahui adanya perbedaan hasil belajar kelas X IPA-1 sebagai
kelompok eksperimen menggunakan model pembelajaran inkuiri terbimbing

dengan aplikasi Whatsapp (X1) dan pada kelas X IPA-2 sebagai kelas Eksperimen

7 Sugiyono, Metodologi, 175.
8 Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik , 110.
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Kedua menggunakan model pembelajaran inkuiri terbimbing dengan google
classroom (X2) di MA Asy-syakur Nglingi Ngasem Bojonegoro.

Pengambilan keputusan dan penarikan kesimpulan terhadap uji hipotesis dengan
menggunakan uji-t dilakukan pada taraf signifikansi 5% (0.05) dengan kriteria
pengujian variabel terikat adalah jika nilai signifikansi > 0,05, maka Ho diterima
dan Hj ditolak. Sebaliknya, jika nilai signifikansi < 0,05, maka Ho ditolak dan H;
diterima. ®

Sedangkan data yang diperoleh dari hasil post test dianalisis dengan rumus n-
gain. N-Gain dalam hal ini digunakan karena menunjukkan perbedaan atau
seberapa besar peningkatan pemahaman konsep siswa sebelum dan sesudah
pembelajaran dengan model pembelajaran inkuiri terbimbing terhadap hasil belajar
siswa. Formula n-gain sebagai berikut.

Data dari nilai n-gain kemudian dikonversikan dengan menggunakan

kreteria yang disajikan pada tabel berikut ini.

Tabel 3. 7. Kreteria Normalized Gain

Interval Nilai Keterangan

0,70 < n-gain Tinggi
0,30 <n-gain 0,70 Sedang

n-gain < 0,30 Rendah

9 Ibid, 177.
8 Hake, R, R. “dnalyzing Change/Gain Scores.AREA-D American Education Research
Association’s Devision.D, Measurement and Reasearch Methodology.” (Juli, 1999), 77.
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini disajikan hasil dan pembahasan penelitian tentang komparasi
model pembelajaran inkuiri terbimbing dengan menggunakan media whatsapp dan
google classroom terhadap hasil belajar qur’an hadis. Penelitian ini telah
dilaksanakan di MA Asy-syakur Bojonegoro.

Hasil belajar yang akan diukur dalam penelitian ini yaitu kemampuan kognitif
siswa. Sehingga instrumen dalam penelitian ini pun mengacu untuk mengukur hal
tersebut. Adapun hasil dari penelitian ini memaparkan hasil validasi, analisis
deskriptif data, dan analisis inferensial data.

A. Hasil Penelitian

1. Hasil Validasi Perangkat Pembelajaran

Sebelum penelitian dilaksanakan, dilakukan validasi perangkat
pembelajaran sebagai instrumen penelitian. Validasi bertujuan agar perangkat
pembelajaran dengan model pembelajaran inkuiri menjadi valid dan layak untuk
digunakan dalam proses pengumpulan data. Perangkat pembelajaran yang
dikembangkan sebelum diujicobakan terlebih dahulu divalidasi dan ditelaah oleh
dua validator atau pakar yaitu akademisi dari Universitas Islam Negeri Sunan
Ampel Surabaya yang berprofesi sebagai dosen. Perangkat pembelajaran terdiri
dari Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Modul Pembelajaran, dan soal tes.
Perangkat pembelajaran yang digunakan sebelumnya harus divalidasi oleh

validator yang dilakukan oleh validator ahli, yaitu Dr. Dr. Ahmad Yusam
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Thobrony, M.Ag. sebagai validator Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan
soal tes serta Dr. Abdullah Hamid, M.Pd sebagai validator modul pembelajaran.

Perangkat yang dikembangkan dalam penelitian ini adalah perangkat
pembelajaran Qur’an Hadis dengan model inkuiri terbimbing untuk meningkatkan
hasil belajar siswa. Penilaian dari validator bertujuan untuk mengetahui kelayakan
perangkat pembelajaran yang telah dikembangkan. Saran atau masukan dari
validator digunakan untuk memperbaiki perangkat pembelajaran yang dihasilkan.
Adapun kategori dalam penilaian hasil validasi adalah sebagai berikut:

Tabel 4. 1. Kategori Validasi®

% Jumlah Skor Kategori
75.01% — 100% Sangat valid
50.01% — 75.00% Valid
25.01% — 50.00% Cukup Valid
0.00% — 25.00% Kurang Valid

Berdasarkan hasil validasi perangkat pembelajaran kemudian peneliti

menerapkan perangkat pembelajaran untuk pengambilan data penelitian.

a. Hasil Validasi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
Validasi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dilakukan
menggunakan instrument lembar validasi RPP. Hasil validasi RPP tersaji sebagai

berikut:

81 Azwar Syaifudin. Penyusunan Skala Psikologi (2" ed.). (Yogyakarta : Pustaka Belajar, 2015),
35.



Tabel 4. 2. Hasil validasi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

Aspek penilaian Vill?g;si Prosentase Kriteria
I PERUMUSAN TUJUAN
PEMBELAJARAN
1 Kejelasan S_tandar Kompetensi (SK) dan 5 100% Sang_at
Kompetensi Dasar (KD) Valid
Kesesuaian Standar Kompetensi dan Sanaat
2 Kompetensi Dasar (KD) dengan tujuan 4 80% Val? q
pembelajaran
Ketepatan penjabaran Kompetensi Dasar 0 Sangat
3 ke dalam indikator > 100% Valid
4 Kesesuai_an indikator dengan tujuan 5 100% Sangat
pembelajaran Valid
5 Kesesuaian indilfator dengan tingkat 5 100% Sangat
perkembangan siswa Valid
Sangat
- 0,
Rata-rata 4.8 96% valid
I ISI YANG DISAJIKAN
1 Sistematika penyusunan RPP 4 80% Sangat
Valid
Kesesuaian urutan kegiatan Sanaat
2 pembelajaran qur’an hadis model 4 80% Vafci]d
pembelajaran inkuiri terbimbing
Kesesuaian uraian kegiatan siswa dan
guru untuk setiap tahap pembelajaran Sanaat
3 dengan aktivitas pembelajaran qur’an 4 80% Valgij q
hadis model pembelajaran inkuiri
terbimbing
Kejelasan skenario pembelajaran (tahap- Sanaat
4 tahap kegiatan pembelajaran: awal, inti, 4 80% Vaﬁ q
penutup)
5 Kelengkapan instrumen evaluasi (soal, 4 80% valid
kunci, pedoman penskoran)
Sangat
- 0,
Rata-rata 4 80% Valid
I BAHASA
1 Penggunaan bahasa sesuai EYD 5 100% Sangat

Valid
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_ Skor L
No Aspek penilaian validasi Prosentase Kriteria
2 Bahasa yang digunakan komunikatif 5 100% S\‘jgﬁgt
3 Kesederhanaan struktur kalimat 4 80% Valid
Rata-rata 4.66667 93% Sangat
Valid
IV WAKTU
1 Kesesuaian alokasi yang digunakan 4 80% S\?gﬁgt
Rincian waktu untuk setiap tahap 0 Sangat
2 pembelajaran 4 B Valid
Sangat
- 0,
Rata-rata 4 80% valid
Skor total 66
Sangat
- (0]
Skor rata-rata 94% Valid

Kesimpulan: kualitas Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) adalah
baik, sehingga dapat diterapkan dalam pembelajaran

Berdasarkan tabel 4.1 dapat dilihat bahwa hasil penilaian validasi Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dari validator sebesar 94% dengan kategori
Sangat valid. Hal ini menunjukkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang
telah dibuat layak digunakan untuk penelitian. Adapun penyajian diagram hasil

validasi RPP oleh validator adalah sebagai berikut:
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HASIL VALIDASI RPP

5 4.8 4.7
4 4
4
3
2
1
Permusan isi yang bahasa waktu
tujuan disajikan

Gambar 4. 1. Diagram Hasil Validasi RPP

Diagram 4.1 menunjukkan hasil validasi RPP pada aspek (a) perumusan
tujuan mendapatkan nilai rata-rata 4,8 dengan kriteria sangat valid; aspek (b) isi
yang disajikan mendapatkan nilai rata-rata 4 dengan kriteria sangat valid; aspek (c)
bahasa mendapat nilai rata-rata 4,7 dengan kriteria sangat valid, dan aspek (d)
waktu mendapat nilai rata-rata 4 dengan kriteria sangat valid.

b. Hasil Validasi Soal Tulis Pilihan Ganda

1) Validasi Ahli

Instrumen disusun dengan menggunakan tes tertulis dalam bentuk soal
pilihan ganda. Sebelum digunakan instrumen perlu diuji tingkat validitasnya agar
dapat menghasilkan data yang valid. Berikut di uraikan validitas dan reliabilitas
instrumen tes pilihan ganda siswa.

Adapun hasil validasi soal tes tulis oleh validator ahli adalah sebagai

berikut.
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No. Aspek yang dinilai Nilai Prosentase Kiriteria
A. Materi/lsi
1 Soal sesuai dengan indikator yang 4 80% Sangat
dicapai Valid
2 Pilihan jawaban homogen dan logis 4 80% \S/fg;%at
3 Hanya ada satu kunci jawaban yang 4 80% Sangat
paling tepat Valid
Sangat
- 0,
Rata-rata 4 80% valid
B. Konstruksi
1 Pokok soal dirumuskan dengan jelas 4 80% \Slzr;%at
2 Adanya petunjuk yang jelas tentang 4 80% Sangat
cara pengerjaan soal Valid
3 Pokok soal tidak memberi petunjuk ke 4 80% Sangat
kunci jawaban Valid
4 Pokok soa_ll bebas d_ari pernyataan A 80% San_gat
yang bersifat negatif ganda Valid
5 Panjang rumusan jawaban relatif sama 4 80% \S/Zr;%at
Pilihan jawaban tidak menggunakan
6 pernyataan “‘semua jawaban diatas 4 80% Sangat
benar” atau “‘semua jawaban diatas Valid
salah”
Sangat
- 0,
Rata-rata 4 80% valid
C. Bahasa
1 Menggunakan bahasa yang sesuai 4 80% Sangat
dengan kaidah Bahasa Indonesia Valid
Menggunakan bahasa yang 0 Sangat
2 komunikatif 4 80%  Valid
3 Kalimat soal tidak mengandung arti 4 80% Sangat
ganda Valid
Menggunakan kalimat jelas dan mudah 0 Sangat
4 dimengerti 4 80% Valid
Rerata 4 80% Sangat

Valid
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No. Aspek yang dinilai Nilai Prosentase Kriteria
Jumlah Total Skor 52
Prosentase 80%
. Sangat
Kategori Valid

Berdasarkan tabel 4.3 dapat dilihat bahwa hasil penilaian
validator sebesar 80%. Dari nilai tersebut diperoleh nilai hasil validasi soal
pilihan ganda (pre-test dan post-test) dengan kategori sangat valid. Hal ini
menunjukkan soal pilihan ganda (pre-test dan post-test) yang telah dibuat
layak digunakan untuk penelitian. Adapun hasil nilai validasi dari validator

ahli disajikan dalam bentuk diagram sebagai berikut:

HASIL VALIDASI SOAL

Materi Konstruksi Bahasa

Gambar 4. 2. Diagram Hasil Validasi Soal

Diagram 4.2 menunjukkan hasil validasi soal piliah ganda pada
aspek (a) isi yang disajikan mendapatkan nilai rata-rata 4 dengan kriteria
sangat valid; aspek (b) konstruksi mendapatkan nilai rata-rata 4 dengan
kriteria sangat valid; aspek (c) bahasa mendapatkan nilai rata-rata 4 dengan

kriteria sangat valid.
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2) Validitas butir

Sebelum digunakan dalam penelitian, butir soal pilihan ganda (pre-
test dan post-test) sebelumnya dilakukan ujicoba pada kelas uji coba. Kelas
uji coba yang digunakan masih dalam populasi tapi tidak termasuk Kelas
Eksperimen pertama ataupun Kelas Eksperimen Kedua. pengujicobaan ini
dilakukan pada kelas X IPA 3 sebanyak 20 anak.

Uji coba soal pilihan ganda (pre-test dan post-test) siswa ini
memiliki tujuan supaya memperoleh hasil analisa butir-butir prtanyaan yang
nantinya akan digunakan dalam tes awal (pretest) dan tes akhir (posttest)
Kelas Eksperimen pertama dan Kelas Eksperimen Kedua usai memperoleh
perlakuan yang berbeda.Validasi butir soal meliputi:

a) Uji Validitas

Untuk mendapatkan point butir item dihitung dengan menggunakan
korelasi product moment. Sebuat poiny pertanyaan disebut valid jika nilai
korelasinya lebih besar daripada nilai rwane. Nilai r selanjutnya disesuaikan
dengan r tabel ( r kritis). Jika r hitung lebih besar dari r tabel maka point
tersebut valid dan sebaliknya.

Adapun hasil daru uji validitas Pearson Product Moment dihitung
dengan berbantuan program SPSS 22.00. sedangkan dalam mengambil
keputusan serta dalam menarik kesimpulan pada uji hipotesis validitas dapat
dilakukan dengan mamakai hasil Pearson Product Moment diandingkan
dengan r tabel pada taraf signifikansi 5% (0.05) r tabel product Moment

sebesar 0,6319. Adapaun nilai dari kriteria uji variabel terikat yaitu apabila
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nilai signifikansi > 0,05 dinyatakan soal tidak layak, sebaliknya apabila nilai

signifikansi < 0,05 dinyatakan soal layak.

Adapun rekapitulasi untuk nilai uji validitas selengkapnya dapat

dilihat sebagai berikut:

Tabel 4. 4. Rekapitulasi Uji Validitas Butir Soal Tes Tulis Pilihan Ganda

No. Butir Sig. (2 tailed) Ihitung Kesimpulan
1 0,000 0,748 Layak
2 0,000 0,873 Layak
3 0,037 0,470 Layak
4 0,040 0,484 Layak
5 0,005 0,603 Layak
6 0,001 0,680 Layak
7 0,018 0,524 Layak
8 0,003 0,706 Layak
9 0,018 0,761 Layak

10 0,003 0,632 Layak

Sumber: Data Primer Diolah

b) Tingkat Kesukaran

Menghitung tingkat kesukar’[-an dilakukan dapat diketahui sulit

atau mudahnya sebuah pertanyaan yang digunakan. Pertanyaan yang baik

adalah soal yang tidak terlalu mudah dan tidak terlalu sulit. Rekapitulasi

tingkat kesukaran butir soal tes tulis pilihan ganda adalah sebagai berikut:

Tabel 4. 5. Rekapitulasi Tingkat Kesukaran Butir Soal Tes Tulis Pilihan Ganda

No. Butir Nilai

Makna

0,60
0,70
0,65
0,60
0,60
0,60
0,60
0,65
0,55
0,55

Boo~woosrwnr

Item soal tergolong sedang, diterima
Item soal tergolong sedang, diterima
Item soal tergolong sedang, diterima
Item soal tergolong sedang, diterima
Item soal tergolong sedang, diterima
Item soal tergolong sedang, diterima
Item soal tergolong sedang, diterima
Item soal tergolong sedang, diterima
Item soal tergolong sedang, diterima
Item soal tergolong sedang, diterima

Sumber: Data primer Diolah
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Reliabilitias
Reliabilitas artinya keterandalan  sesuatu. Reliabilitas
merupakan sebuah instrument dapat dipercaya atau tidak supaya dapat
diterapkan sebagai alat pengumpulan data karena instrument tersebut sudah
dianggap baik.?
Dari  perhitungan reliabilitas tes tulis soalpilihan ganda
menggunakan rumus Alpha Cronbach program SPSS 22.00 diperoleh nilai
Cronbach's Alpha adalah 0,789. Berdasarkan nilai Alpha Cronbach, maka

instrumen soal pilihan ganda siswa termasuk dalam kriteria reliabel tinggi.

Tabel 4. 6. Hasil Uji Reliabilitas Soal Tes Tulis

Reliability
Cronbach's Alpha N of
Items
0.789 11

Hasil Validasi Modul Pembelajaran

Validasi Modul Pembelajaran materi unsur-unsur hadis

dilakukan menggunakan instrumen lembar validasi modul pembelajaran. Hasil

validasi modul pembelajaran tersaji sebagai berikut:

Tabel 4. 7. Hasil Validasi Pilihan Ganda

No. Aspek yang dinilai Nilai  Prosentase Kriteria

A. Konstruksi

1 Organisasi penyajian secara 5 100% San_gat
umum Valid
2 Tampilan umum menarik 4 80% Valid

82 Arikunto;prosedur penelitian, 221.



No. Aspek yang dinilai Nilai  Prosentase Kriteria
Keterkaitan yang konsisten 0 Sangat
3 antara materi bahasaan 4 80% Valid
Kalimat tujuan Sangat
4 pembelajaran dirumuskan 4 80% Valigd
dengan jelas
Kalimat pernyataan runtut 0 Sangat
S dan sistematis 4 80% Valid
Sangat
- 0,
Rata-rata 4.2 84% valid
B. Isi/Materi
. Sangat
0,
1 Cakupan materi 5 100% valid
2 Kejelasan dan urutan materi 4 80% Sanggt
Valid
§ Sangat
0,
3 Ketepatan materi 4 80% valid
Keterkaitan antara masalah
4 denggn_ k_onteks kehidupan/ 4 80% Sanggt
kognisi siswa yang termuat Valid
dalam modul pembelajaran
Sangat
0,
Rerata 4.25 85% valid
C. Bahasa
Penggunaan bahasa sesuai ; Sangat
1 dengan EYD 4 B Valid
Bahasa yang digunakan . Sangat
2 komunikatif 4 80%  valid
Kesederhanaan struktur 0 Sangat
3 kalimat > 80%  Valid
Sangat
0,
Rerata 4 80% valid
. . Sangat
0,
Tampilan cover menarik 4 80% valid
2 Tata letak cover modul 4 80% Sangat
Valid
Huruf yang digunakan 0 Sangat
3 menarik untuk dibaca 4 80% Valid
Sangat
- 0,
Rata-rata 4 80% valid
Jumlah Total Skor 62
Prosentase 83%
Kategori Sangat

Valid

59
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No. Aspek yang dinilai Nilai  Prosentase Kriteria

Sumber: Data Primer Validasi

Berdasarkan tabel 4.6 dapat dilihat bahwa hasil penilaian validator sebesar
83%. Dari nilai tersebut diperoleh nilai dengan kategori baik. Hal ini menunjukkan
modul pembelajaran yang telah dibuat layak digunakan untuk penelitian. Adapun

penyajian diagram hasil validasi bahan ajar oleh kedua validator adalah sebagali

berikut:
5 HASIL VALIDASI MODUL
PEMBELAJARAN
45 42 4.2
4 4
4
3.5
3
2.5
2
15
1
Konstruksi Isi/Materi Bahasa Layout

Gambar 4. 3. Diagram Hasil Validasi Modul Pembelajaran

Diagram 4.3 tersebut menunjukkan hasil validasi Modul Pembelajaran
pada aspek (a) konstruksi modul pembelajaran mendapatkan nilai rata-rata
4,2 dengan kriteria sangat valid; aspek (b) isi/materi mendapatkan nilai rata-
rata 4,25 dengan Kriteria sangat valid; aspek (c) bahasa mendapat nilai rata-
rata 4 dengan kriteria sangat valid; (d) layout mendapat nilai rata-rata 4

dengan kriteria sangat valid.
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2. Deskripsi Data Pembelajaran Qur’an Hadis
a. Deskripsi Data Post-test Pembelajaran Qur’an Hadis

Pemberian tes bertujuan untuk mengetahui prestasi belajar awal
siswa terhadap mata pelajaran Qur’an Hadis materi unsur-unsur hadis.
Setelah diberikan perlakukan pada kedua kelompok kelas, baik kelas X IPA-
1 sebagai kelompok eksperimen menggunakan model pembelajaran inkuiri
terbimbing dengan aplikasi Whatsapp (X1) dan pada kelas X IPA-2 sebagai
kelas Eksperimen Kedua menggunakan model pembelajaran inkuiri
terbimbing dengan google classroom (Xz), maka diberikan tes akhir atau
posttest yang bertujuan untuk mengetahui hasil belajar siswa. Deskripsi data

post-test hasil belajar siswa yang dimaksud adalah sebagai berikut:

Tabel 4. 8. Deskripsi Data Post-test Siswa

Hasil statistik Deskriptif Kelas Kelas Eksperimen
Eksperimen Kedua
pertama

N Valid 22 22

Missing 0 0
Mean 56.81 47.73
Median 65.00 58.00
Std. Deviation 12.25 10.24
Variance 150.18 104.89
Minimum 50.00 40.00
Maximum 90.00 70.00

Sumber: Data Primer Diolah

Dari tabel 4.9 menunjukkan bahwa nilai rerata postest pada kelas X
IPA-1 sebagai kelompok eksperimen menggunakan model pembelajaran
inkuiri terbimbing dengan aplikasi Whatsapp (X1) adalah sebesar 56.81,
median sebesar 65.00, dan standart deviasi 12.25. Nilai terendah yang

diperoleh siswa adalah 50 dan nilai tertinggi siswa adalah 90. Sedangkan



62

nilai rerata postest pada kelas X IPA-2 sebagai kelas Eksperimen Kedua
menggunakan model pembelajaran inkuiri terbimbing dengan google
classroom (X2) adalah sebesar 48.73, median sebesar 58.00, dan standart
deviasi sebesar 10,24. Nilai terendah yang diperoleh siswa adalah 40 dan
nilai tertinggi siswa adalah 70.

Histogram frekuensi data pretest untuk keseluruhan subyek pada
masing-masing kelompok penelitian, baik kelas X IPA-1 sebagai kelompok
eksperimen menggunakan model pembelajaran inkuiri terbimbing dengan
aplikasi Whatsapp (X1) dan pada kelas X IPA-2 sebagai kelas Eksperimen
Kedua menggunakan model pembelajaran inkuiri terbimbing dengan

google classroom (Xz).

Frequency

Gambar 4. 4. Histogram Data Hasil Post-test Siswa Kelas Eksperimen pertama (X1) Dan Kelas
Eksperimen Kedua (X2)

3. Analisis Data Pembelajaran Qur’an Hadis

a. Analisis Hasil Tes Tulis Siswa
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Untuk mengetahui perbedaan hasil belajar awal penelitian dan hasil
belajar akhir penelitian pada siswa dalam pembelajaran qur’an hadis digunakan
tes tulis berupa pilihan ganda yang dinamakan dengan pre-test. Adapun untuk
mengetahui perbedaan antara siswa kelas X IPA-1 sebagai kelompok
eksperimen menggunakan model pembelajaran inkuiri terbimbing dengan
aplikasi Whatsapp (X1) dan pada kelas X IPA-2 sebagai kelas Eksperimen Kedua
menggunakan model pembelajaran inkuiri terbimbing dengan google classroom
(X2) maka digunakan uji independent sample t-test dan uji N-gain. Namun
sebelum dilakukan uji hipotesis terlebih dahulu dilakukan uji persyaratan
meliputi uji normalitas distribusi dan uji homogenitas variansi. Berikut
dijelaskan uji persyaratan hasil belajar awal penelitian tes tulis siswa dalam

pembelajaran qur’an hadis.

a. Uji Normalitas Data Penelitian Tes Tulis Siswa

Uji normalitas dilakukan untuk menguji apakah data yang dihasilkan dari
penelitian berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas dalam penelitian ini
menggunakan rumus Kolmogorov-Smirnov dan dalam perhitungan
menggunakan program SPSS 22.00. Untuk mengatahui normal atau tidaknya
sampel data adalah dengan membandingkan nilai sig dengan taraf signifikansi
0,05. Jika nilai sig. > 0,05 maka sampel data berdistribusi normal dan jika nilai

sig. < 0,05 maka sampel data tidak berdistribusi normal.

1) Uji Normalitas Data Akhir penelitian (Post-test)
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Adapun nilai normalitas data akhir penelitian melalui tes tulis akhir
(post-test) kelas X IPA-1 sebagai kelompok eksperimen menggunakan model
pembelajaran inkuiri terbimbing dengan aplikasi Whatsapp (X1) dan pada
kelas X IPA-2 sebagai kelas Eksperimen Kedua menggunakan model
pembelajaran inkuiri terbimbing dengan google classroom (X2) dapat dilihat

pada tabel sebagai berikut.

Tabel 4. 9. Hasil Uji Normalitas Data Akhir Penelitian (post-test) Siswa

Uji Normalitas Data Pretest Kelompok Kelas
Kolmogorov-Smirnov Kelas Eksperimen Kelas Eksperimen Kedua
Pertama (X1) (X2)
Statistic 0.172 0.175
Sig. 0.091 0.076
Kesimpulan Normal Normal

Sumber: Data Primer Diolah

Hasil perhitungan uji normalitas Kolmogorov-Smirnov melalui SPSS 22
diperoleh hasil nilai akhir penelitian (post-test) Kelas Eksperimen Kedua
adalah sig = 0.091 > 0.05, ini berarti bahwa po diterima, sehingga dapat
disimpulkan bahwa data tersebut berasal dari populasi yang berdistribusi

normal.

Adapun hasil perhitungan uji perhitungan uji normalitas Kolmogorov-
Smirnov melalui SPSS 22 diperoleh hasil nilai akhir penelitian (post-test)
Kelas Eksperimen pertama adalah sig = 0.076 > 0.05, ini berarti bahwa po
diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa data tersebut berasal dari
populasi yang berdistribusi normal. Hasil lengkap perhitungan uji normalitas
data akhir tes kemampuan memecahkan masalah (post-test) dapat dilihat di

lampiran.
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b. Uji Homogenitas Varian Data Hasil Tes Siswa

Uji homogenitas variansi digunakan untuk mengetahui tingkat kesamaan
varians antara dua kelompok data yaitu kelompok eksperimen dan kelompok
kontrol. Untuk dapat menerima atau menolak hipotesis dilakukan dengan
membandingkan nilai signifikansi hasil hitung levene's statistic dengan taraf
kepercayaan 0,05. Jika nilai sig. > 0,05 maka data homogen dan jika nilai sig.

< 0,05 dapat dikatakan data tidak homogen.

1) Uji Homogenitas Varian Akhir penelitian (Post-test)

Nilai homogenitas data akhir penelitian melalui tes tulis (post-test) kelas
X IPA-1 sebagai kelompok eksperimen pertama menggunakan model
pembelajaran inkuiri terbimbing dengan aplikasi Whatsapp (X1) dan pada
kelas X IPA-2 sebagai kelas eksperimen kedua menggunakan model
pembelajaran inkuiri terbimbing dengan google classroom (X2) dapat dilihat

pada tabel sebagai berikut.

Tabel 4. 10. Hasil Uji Homogenitas Data Akhir Penelitian (post-test) Siswa Kelas Eksperimen Kedua
dan Kelas Eksperimen pertama

Levene Statistic dfl df2 Sig. Kesimpulan
2.516 1 42 0.120 Homogen

Sumber: Data Primer Diolah

Hasil perhitungan uji homogenitas Levene Statistic melalui SPSS 22
diperoleh hasil nilai akhir penelitian (post-test) kelas X IPA-1 sebagai
kelompok eksperimen pertama menggunakan model pembelajaran inkuiri
terbimbing dengan aplikasi Whatsapp (X1) dan pada kelas X IPA-2 sebagai
kelas eksperimen kedua menggunakan model pembelajaran inkuiri

terbimbing dengan google classroom (X2) adalah sig = 0.120 > 0.05, ini
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berarti bahwa o diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa data nilai
akhir penelitian (post-test) kelas X IPA-1 sebagai kelompok eksperimen
pertama menggunakan model pembelajaran inkuiri terbimbing dengan
aplikasi Whatsapp (X1) dan pada kelas X IPA-2 sebagai kelas eksperimen
kedua menggunakan model pembelajaran inkuiri terbimbing dengan google
classroom (X2) berasal dari populasi yang mempunyai tingkat kesamaan
varians (homogen). Hasil lengkap perhitungan uji homogenitas Levene

Statistic nilai akhir penelitian (post-test) dapat dilihat di lampiran.

Uji Hipotesis Data Hasil Tes Siswa

Pengujian terhadap perbedaan kelas X IPA-1 sebagai kelompok eksperimen
pertama menggunakan model pembelajaran inkuiri terbimbing dengan aplikasi
Whatsapp (X1) dan pada kelas X IPA-2 sebagai kelas eksperimen kedua
menggunakan model pembelajaran inkuiri terbimbing dengan google
classroom (Xz) pada pembelajaran qur’an hadis menggunakan analisis
inferensial uji-t melalui bantuan program SPSS 22 dan menggunakan uji N-
gain dengan bantuan program axcel untuk mengetahui gambaran secara umum
pada peningkatan hasil antara sebelum dan sesudah diterapkannya kelas X IPA-
1 sebagai kelompok eksperimen pertama menggunakan model pembelajaran
inkuiri terbimbing dengan aplikasi Whatsapp (X1) dan pada kelas X IPA-2
sebagai kelas eksperimen kedua menggunakan model pembelajaran inkuiri

terbimbing dengan google classroom (X>).

1) Uji Independent Samples t-test Akhir Penelitian Tes Siswa (Post-test)
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Uji hipotesis ini dilakukan sesudah siswa mendapat perlakuan,
dimana kelas kelas X IPA-1 sebagai kelompok eksperimen pertama
menggunakan model pembelajaran inkuiri terbimbing dengan aplikasi
Whatsapp (X1) dan pada kelas X IPA-2 sebagai kelas eksperimen kedua
menggunakan model pembelajaran inkuiri terbimbing dengan google
classroom (Xz). Adapun Uji Hipotesis penelitian tes akhir siswa (post-test)

adalah:

Mo: Tidak terdapat perbedaan signifikan hasil pembelajaran antara kelas

ekperimen pertama (X1) dan Kelas Eksperimen Kedua (X>)

Mi: Terdapat perbedaan signifikan hasil pembelajaran antara kelas

ekperimen pertama (X1) dan Kelas Eksperimen Kedua (X2)

Pengambilan keputusan dan penarikan kesimpulan terhadap uji
hipotesis Penelitian Tes akhir Siswa (Post-test) dilakukan pada taraf
signifikansi 5% (0.05). Kriteria pengajuannya adalah jika nilai signifikansi
a > 0.05, maka po diterima dan pi ditolak. Dan sebaliknya jika nilai
signifikansi a < 0.05, maka po ditolak dan pi diterima. Hasil hitung uji
hipotesis uji-t dengan menggunakan program SPSS 22 yang disajikan dalam

Tabel 4.15 berikut.

Tabel 4. 11. Hasil Uji Independent Sample t-test Nilai Akhir Penelitian Tes Siswa (Post-test)

t-test for Equality of Means

Mean

Eksperiman Eksperimen Kedua Sig. Mean
Pertama (X1) (X2) T Df (2-tailed) Difference
47.73 56.82 2.86 42 ,007 9.09

Sumber: Data Primer Diolah
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Berdasarkan output SPSS 22 pada tabel tersebut diketahui bahwa nilai
signifikansi o < 0.05, yakni sig (2-tailed) 0.007 < 0.05. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa ada perbedaan yang signifikan tes tulis pembelajaran
qur’an hadis antara kelas X IPA-1 sebagai kelompok eksperimen pertama
menggunakan model pembelajaran inkuiri terbimbing dengan aplikasi
Whatsapp (X1) dan pada kelas X IPA-2 sebagai kelas eksperimen kedua
menggunakan model pembelajaran inkuiri terbimbing dengan google
classroom (X2) sesudah diberikan perlakuan, artinya hasil nilai tes tulis
kelas X IPA-1 sebagai kelompok eksperimen pertama menggunakan model
pembelajaran inkuiri terbimbing dengan aplikasi Whatsapp (X1) setelah
diberikan perlakukan lebih baik daripada kelas X IPA-2 sebagai kelas
eksperimen kedua menggunakan model pembelajaran inkuiri terbimbing
dengan google classroom (X2). Hal ini diperkuat dengan kelas X IPA-1
sebagai kelompok eksperimen pertama menggunakan model pembelajaran
inkuiri terbimbing dengan aplikasi Whatsapp (X1) memiliki nilai rata-rata
56.82 dan pada kelas X IPA-2 sebagai kelas eksperimen kedua
menggunakan model pembelajaran inkuiri terbimbing dengan google

classroom (Xz2) memiliki nilai rata-rata 47.73.

2) Uji N-gain Tes Tulis Siswa

Hasil uji N-Gain ketercapaian nilai post-test tes tulis kelas X IPA-1
sebagai kelompok eksperimen pertama menggunakan model pembelajaran
inkuiri terbimbing dengan aplikasi Whatsapp (X1) dan pada kelas X IPA-2

sebagai kelas eksperimen kedua menggunakan model pembelajaran inkuiri
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terbimbing dengan google classroom (X2) dapat dilihat pada lampiran dan

pada tabel berikut.

Tabel 4. 12. Hasil Uji N-gain Ketercapaian Nilai Post-test

Kelompok Kelas Nilai Rata- Nilai Rata-  Hasil N-gain  Interpretasi
rata Pre-test  rata Post-test

Kelas Eksperimen 35,00 38,18 0,31 Sedang
pertama (X1)
Kelas Eksperimen 47,73 56,82 0,19 Rendah
Kedua (X7)

Sumber: Data Primer Diolah

Berdasarkan hasil N-gain diatas, diketahui bahwa siswa kelas X IPA-1 sebagai
kelompok eksperimen pertama menggunakan model pembelajaran inkuiri
terbimbing dengan aplikasi Whatsapp (X1) memiliki nilai n-gain sebesar 0,31
dengan kategori sedang. Sedangkan siswa kelas X IPA-2 sebagai kelas
eksperimen kedua menggunakan model pembelajaran inkuiri terbimbing dengan
google classroom (X2) memiliki n-gain sebesar 0,19 dengan kategori rendah.
Dengan demikian maka dapat disimpulkan bahwa kelas X IPA-1 sebagai
kelompok eksperimen pertama menggunakan model pembelajaran inkuiri
terbimbing dengan aplikasi Whatsapp (X1) memiliki nilai ketercapaian lebih baik
daripada kelas X IPA-2 sebagai kelas eksperimen kedua menggunakan model
pembelajaran inkuiri terbimbing dengan google classroom (X;) terhadap hasil
belajar qur’an hadis materi unsur-unsur hadis.

B. Pembahasan

1. Hasil Studi Komparasi Pembelajaran Qur’an Hadis Model Pembelajaran

Inkuiri Terbimbing Dengan Media Whatsapp Dan Google Classroom
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Penelitian ini bertujuan untuk melihat perbedaan siginifikan antara model
pembelajaran inkuiri terbimbing menggunakan Whatsapp dengan model
pembelajaran inkuiri terbimbing menggunakan Google Classroom. Berdasarkan
hasil temuan pada uji analisis independent t-test dengan 0.007 < 0.05 menunjukkan
bahwa siswa yang menggunakan model pembelajaran inkuiri terbimbing dengan
whatsapp memiliki pencapaian hasil belajar yang lebih baik dibandingkan dengan
kelompok yang menggunakan model pembelajaran inkuiri terbimbing dengan
google classroom. Namun demikian, platform google classroom juga memiliki
andil terhadap hasil pembelajaran qur’an hadis pada siswa. Hal ini dibuktikan pada
kelompok siswa yang menggunakan model pembelajaran inkuiri terbimbing
dengan platform google classroom memiliki peningkatan nilai rata-rata, yakni
47.72 pada saat post-test. Sedangkan pada kelompok kelas siswa yang
menggunakan model pembelajaran inkuiri terbimbing dengan platform Whatsapp
juga memiliki peningkatan nilai rata-rata, yaitu dari 38,18 naik menjadi 56,82.

Setiap fase pelajar pada dasarnya memiliki karakteristik-karakteristik
perkembangan tertentu. Adapaun untuk karakteristik-karakteristik pelajar tingkat
SMA/MA, antara lain: pertama, perkembangan kognitif, di mana pelajar mampu
membayangkan situasi rekaan dan kejadian yang semata-mata berupa
kemungkinan hipotesis ataupun proporsi abstrak, dan mengolahnya dengan
pemikiran logis pada tahap ini. Bagi pelajar yang belum mampu, dapat
menimbulkan kecemasan di salam dirinya. Kedua, perkembangan sosial
emosional, di mana pada tahap ini ada beberapa hal yang penting yang dapat

menimbulkan kecemasan pada pelajar, antara lain: terjadi konflik antara orang tua-
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pelajar, sebagian besar pelajar tidak mempunyai pengetahuan untuk membuat
keputusan yang tepat pada semua sisi kehidupan, dan adanya keterikatan yang
tidak aman dengan orang tua. Selain itu, ketidakmampuan pelajar untuk “masuk”
ke dalam suatu lingkungan sosial pada masa kanak-kanak atau masa pelajar dapat
menimbulkan masalah dan gangguan, misalnya kecemasan. Pelajar sering
menganggap popularitas, pengabaian, dan penolakan teman sebaya, merupakan
hal yang penting, di mana penolakan akan berisiko terhadap masalah
perkembangan mereka yaitu menimbulkan kecemasan pada pelajar. Selain itu,
pelajar yang tidak memiliki kelompok tidak memiliki media untuk memenubhi
kebutuhan pribadi mereka, untuk memberi penghargaan kepada mereka,
memberikan informasi, menaikkan harga diri mereka dan memberikan identitas
kepada mereka.

Dalam pembelajaran qur’an hadis materi unsur-unsur hadis menggunakan
model pembelajaran inkuiri terbimbing pada penelitian ini, peran platform
Whatsapp terlihat lebih efektif dibandingkan dengan penggunaan platform Google
Classroom. Hal ini ditunjukkan dengan perolehan hasil uji N-gain pada table 4.16
dimana kelompok kelas yang menggunakan platform whatsapp memiliki nilai
lebih tinggi dibandingkan dengan kelompok kelas yang menggunakan platform
google classroom, yakni sebesar 0,31 untuk kelas yang menggunakan platform
whatsapp dengan kategori sedang dan sebesar 0,17 untuk kelas yang menggunakan
platform google classroom dengan kategori rendah.

Pembelajaran dengan menggunakan platform Whatsapp menuntuk guru

untuk meluangkan waktu lebih banyak dalam melakukan perencanaan kegiatan
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belajar mengajar, terutama saat para siswa sedang berdiskusi. Hal ini dilakukan
supaya aktivitas belajar mengajar lebih terarah dan terstruktur. Dalam
pembelajaran seperti ini guru harus pandai memahami karakteristik komunikasi
supaya tujuan pembelajaran tercapai dengan baik.®®> Penggunaan platform
Whatsapp pada pembelajaran daring di sekolah dilakukan dengan cara membuat
kesepakatan waktu belajar dan manajemen materi terstruktur. Selain itu,
percakapan yang terjadi di dalam group chat yang menumpuk antara satu siswa
dengan siswa lainnya menjadi kendala tersendiri. Hal ini disebabkan karena
penumpukan pesan mengakibatkan sulitnya pelacakan informasi yang terdapat di
dalam group. Sehingga guru harus menyampaikan secara berkala atau mengulang
kembali apa yang sebelumnya telah disampaikan. Disisi lain, kendala yang dialami
siswa dalam pembalajaran daring dengan platform Whatsapp ketika ponsel loading
cukup lama atau ketika keterbatasan kuota internet.

Hal ini cukup berbeda dengan platform google Classroom yang lebih
memberikan kemudahan bagi guru dalam memberikan penugasan dan modul
pembelajaran. Guru cukup terbantu dalam efektivitas kegiatan belajar mengajar.
Meskipun demikian, google classroom tidak terlalu membantu secara signifikan
dalam aktivitas belajar mengajar karena beberapa siswa memiliki kedisiplinan
yang lemah sehingga hareus selalu mendapat pengarahan dan bimbingan. Adapun
untuk pengumpulan tugas melalui platform Google Classroom lebih mudah

terlacak. Apabila siswa mengalami keterlambatan dapat diketahui secara otomatis.

8 N. C. Marlina, “‘Kuliah Whatsapp (Kulwap)’ pada Komunitas Virtual Family Support Group,”
in Mediamorfosa: Transformasi Media Komunikasi Di Indonesia, F. Junaedi, Ed. (Yogyakarta:
Buku Litera, 2017), 330
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Hal ini dikarenakan pada platform google classroom memiliki tenggat waktu
sehingga memudahkan guru dalam proses penilaian karena dapat diakses sewaktu-
waktu dan dapat memiliki rekam jejak yang sudah dilakukan.®

Dalam pelaksaaan diskusi, kelompok kelas yang menggunakan platform
Whatsapp terlihat lebih aktif. Hal ini karena platform tersebut memiliki akses dan
sinyal yang lebih mudah serta memiliki notifikasi yang real-time. Selain itu, siswa
dapat menanyakan kesulitan selama pembelajaran secara jalur pribadi. Dengan
catatan, guru mudah dihubungi dan ramah serta pada beberapa kasus siswa yang
kurang aktif guru juga mengirim pesan secara pribadi untuk mendorong lebih
berani berkomunikasi secara aktif di group chat. Berbeda dengan kelompok kelas
yang menggunakan platform google classroom yang terkesan lebih pasif. Para
siswa merasa tidak nyaman dan tidak percaya diri dengan penggunaan platform
google classroom terkait kendala teknis pada perangkat dan jaringan internet serta
kurangnya instruksi. Platform google classroom dinilai kurang ramah bagi siswa
dalam hal konsumsi kuota internet. Hal tersebut sejalan dengan salah satu temuan
Alim et al. yang menyatakan bahwa keterbatasan platform google classroom
adalah pengguna harus memiliki kuota data internet yang cukup selama diskusi
secara daring.%®

Proses belajar mengajar secara daring tidak dapat memungkiri pada peran

teknologi, bahwa penggunaan teknologi merupakan salah satu aspek yang

8 Google, Google Classroom: More time to foster a love of learning. (Google LLC 1600
Amphitheatre Parkway, Mountain View, CA 94043, 2020).

8 N. Alim, W. Linda, F. Gunawan, and M. S. Md Saad, “The Effectiveness of Google Classroom as
An Instructional Media: A Case of State Islamic Institute of Kendari, Indonesia,” Humanit. Soc.
Sci. Rev., vol. 7, no. 2, pp. 240— 246, (Mar, 2019), 34.
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mempengaruhi partisipasi siswa dalam pembelajaran. Penentuan teknologi dalam
pembelajaran daring perlu menyesuaikan karakteristik materi pelajaran, siswa,
infrastruktur teknologi dan lingkungan pembelajaran. Dua komponen yang
mendukung integrasi teknologi dalam pembelajaran adalah pemilihan yang tepat
sesuai kebutuhan siswa dan secara berkelanjutan mampu meningkatkan
kemampuan dan keterampilan memecahkan masalah, inovasi, pengambilan
keputusan, dan kerja kelompok. Pemanfaatan platform google classroom pada
siswa MA Asy-syakur Kelas X belum sesuai atau kurang cocok karena siswa
belum mampu melakukan pembelajaran mandiri secara aktif. Sedangkan platform
google classroom lebih sesuai digunakan untuk pembelajaran aktif yang berpusat
pada siswa serta mendorong siswa untuk dapat melakukan pembelajaran mandiri.
Selain itu, penggunaan model pembelajaran juga memiliki keterkaitan dalam
pembelajaran yang telah dilakukan.

Pembelajaran dengan model inkuiri terbimbing memberikan peluang besar
kepada siswa untuk berperilaku aktif terlibat langsung dalam kegiatan belajar
mengajar. Dalam aktivitas belajar dengan model pembelajaran inkuiri ierbimbing,
guru dituntut memberikan pengarahan dan bimbingan kepada siswa dalam
melaksanakan kegiatan-kegiatan sehingga siswa yang berpikir lambat atau siswa
yang mempunyai intelegensi rendah tetap mampu mengikuti aktivitas
pembelajaran. Selama penelitian berlangsung dapat diamati siswa mampu
mendeskripsikan konsep pada materi unsur-unsur hadis dengan bahasanya sendiri.
Namun demikian, budaya literasi belum sepenuhnya dapat diterapkan di MA Asy-

syakur. Hal ini dikarenakan sebagian besar siswa memiliki kemampuan kognitif
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rendah. Selain itu jJumlah siswa yang banyak tidak didukung dengan sarana belajar
yang memadai dan juga secara social ekonomi sebagian besar siswa tergolong
keluarga ekonomi kelas menengah ke bawabh.

Latar belakang dan kondisi orang tua serta keterbatasan kuota internet bagi
sebagian besar siswa dalam pembelajaran daring selama di rumah kemungkinan
yang menjadikan mereka cenderung lebih nyaman menggunakan pembelajaran
inkuiri terbimbing dengan Whatsapp dibandingkan dengan google classroom. Hal
ini berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Jaka Wijaya Kusuma &
Hamidah menyatakan bahwa pembelajaran dengan menggunakan platform
Whatsapp kurang efektif.®® Adapun pembanding dalam penelitian tersebut adalah
platform zoom melalui webinar. Pengguna platform zoom harus memiliki kuota
internet yang cukup banyak karena akan memakan data yang lumayan boros. Hal
ini tentu tidak dapat dilakukan bagi sebagain besar siswa MA Asy-syakur yang
memiliki latar belakang keluarga dengan kondisi ekonomi yang lemah, terlebih
pada masa pandemic covid-19.

Hasil yang berbeda juga terdapat pula penelitian yang dilakukan Maurish
Sofie at al. yang menyatakan bahwa pembelajaran dengan menggunakan platform
google classroom lebih unggul bagi siswa dalam kegiatan belajar mengajar.®’

Adapun pembading platform dalam penelitian ini adalah edmodo. Adapun alasan

8 Jaka Wijaya Kusuma, Hamidah. “Perbandingan Hasil Belajar Matematika Dengan Penggunaan
Platform Whatsapp Group dan Webinar Zoom Dalam Pembelajaran Jarak Jauh Pada Masa
Pandemik COVID-19.” Jurnal Ilmiah Pendidikan Matematika Volume 5 Nomor 1, (Mei, 2020)
97.

87 Maurish Sofie Rahmi Batital , Satrio Hadi Wijoyo2 , Admaja Dwi Herlambang, “Analisis
Perbandingan Blended Learning berbasis Edmodo dan Google Classroom ditinjau dari Motivasi
dan Hasil Belajar Siswa.” Jurnal Pengembangan Teknologi Informasi dan limu Komputer Vol.
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yang menekankan dalam penelitin oleh Mauris Sofie et al. bahwa platform google
classroom daripada platform edmodo adalah Google Classroom terletak pada
tampilan atau user interface yang mudah dan sederhana dibandingkan dengan
Edmodo yang memiliki fitur yang lengkap, sehingga berdampak pada tampilan
Edmodo yang kompleks. Hal ini berarti siswa dalam penelitian tersebut merasa
lebih nyaman menggunakan platform google classroom karena lebih familier.
Artinya, kenyamanan siswa pada pemilihan sebuah platform dalam kegiatan
belajarn bergantung pada kebiasaan siswa itu sendiri dalam menggunakan sebuah
platform. Sementara pada sebagian besar siswa MA Asy-syakur lebih nyaman dan
familiar dengan platform Whatsapp dibandingkan dengan platform pembelajaran
yang lain. Dengan platform Whatsapp mereka lebih mudah melakukan komunikasi
secara intensif dan aktif.

Komunikasi yang intensif antar anggota kelompok sebagaimana
karakteristik pada pembelajaran cooperative yang menekankan pada interaksi aktif
dan positif dalam kegiatan pembelajaran pada kelompok belajar juga menjadi
tuntutan dalam model pembelajaran inkuiri terbimbing.®® Dalam pembelajaran
kooperatif, siswa bekerjasama dalam melakukan interaksi sosial dengan teman
sebayanya. Siswa lebih mudah memahami konsep-konsep yang sulit apabila
mereka saling mendiskusikan masalah yang dihadapi bersama temannya. Pada
Model pembelajaran inkuiri terbimbing dalam proses belajar mengajar, siswa
memperoleh petunjuk seperlunya. Petunjuk yang dimaksud adalah pertanyaan-

pertanyaan yang bersifat mengarahkan dan membimbing yang disusun secara

8 Slavin, R. E. “Psikologi Pendidikan: Teori dan Praktek.” (Jakarta: Indeks, 2008), 58.
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sistematik agar terjadi proses belajar yang efesien. Dalam inkuiri terbimbing
sebagian besar perencanaan dibuat oleh guru. Adapun siswa tidak perlu
merumuskan masalah.

Pada pembelajaran dengan model Inkuiri Terbimbing siswa juga dituntut
untuk menyelesaikan masalah tetapi siswa dibimbing oleh guru untuk
merumuskan masalah yang akan diselesaikan terlebih dahulu dengan membuat
pertanyaan sendiri oleh siswa maupun guru sendiri yang memancing siswa dengan
pertanyaan-pertanyaan yang mengacu pada perumusan masalah tersebut. Melalui
tahapan-tahapan yang terdapat pada model pembelajaran inkuiri terbimbing, siswa
dirangsang untuk berpikir dan menemukan jawaban atas rumusan masalah yang
telah ada sehingga siswa menemukan pengetahuan baru. Informasi baru semacam
itu tidak mungkin mereka dapatkan tanpa adanya interaksi baik antar siswa
maupun antara siswa dengan guru. Sehingga dengan adanya proses interaksi antara
siswa dan guru dalam memahami bahasa baru ke dalam kamus ilmiah mereka,
siswa memperoleh pengertian ilmah. Tanpa adanya interaksi, perubahan
pengertian spontan menjadi pengertian ilmiah tentu tidak akan terjadi. Hal tersebut
menunjukkan bahwa teori yang dikemukakan Vygotsky mengenai bahasa
merupakan aspek sosial sesuai dengan fakta yang ada di lapangan.

Menurut teori Vygotsky bahasa merupakan aspek sosial. Pembicaraan
egosentrik merupakan permulaan pembentukan inner speech (kemampuan bicara
yang pokok) yang digunakan sebagai alat dalam berpikir. Dalam proses belajar
terjadi perkembangan dari pengertian spontan ke ilmiah yang saling berelasi dan

saling mempengaruhi. Terkait dengan teori Vygotsky yang menyatakan bahwa
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tahapan dalam pembelajaran siswa bermula dari bantuan yang diberikan secara
bertahap, dimana pada awal pembelajaran siswa mendapat bantuan dalam jumlah
yang banyak kemudian dalam pembelajaran berikutnya jumlah bantuan tersebut
semakin berkuran hingga pada akhirnya siswa mampu mengambil alih tanggung
jawabnya sendiri secara mandiri. Hal inilah yang dimaksud sebagai zona
perkembangan proksimal bagi siswa. Zona tersebut sangat penting bagi siswa
dalam peningkatan perkembangan kognitif dan hasil kemajuan belajar. Dalam zona
ini, terdapat celah yang dapat dimanfaatkan oleh guru untuk mengisi kekososngan
antara actual development dan potensial development. Dimana antara apakah
seorang anak dapat melakukan sesuatu tanpa bantuan orang dewasa atau apakah
seorang anak dapat melakukan sesuatu dengan arahan orang dewasa atau kerjasama

dengan teman sebaya.

Disinilah peran guru sebagai scaffolding bagi siswa untuk memberi arahan
dan pengertian pada bahasa-bahasa ilmiah sangat dibutuhkan. Dimana bantuan
yang diberikan secara bertahap, dimana arahan-arahan yang semula dianggap
banyak kemudian dikurangi. Sebab, guru sudah seharunya bertindak sesuali
pandangan Vygotsky yang memandang siswa sebenarnya kaya konsep tetapi tidak
sistematis, acak, dan spontan. Dan konsep-konsep tersebut dapat dipertemukan
dengan bimbingan yang sistematis, logis dan rasional. Keterkaitan antara
intelektual berkembang dalam menghadapi ide-ide baru, interaksi dengan orang
lain menambah perkembangan intelektual, dan peran utama guru bertindak sebagai
seorang pembantu dan mediator pembelajaran siswa inilah yang pada akhirnya

dapat membantu peningkatan hasil belajar siswa.
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BAB V

KESIMPULAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil uji hipotesis, diperoleh simpulan sebagai berikut:

a. Terdapat perbedaan yang signifikan antara siswa yang yang belajar dengan
menggunakan model pembelajaran inkuiri terbimbing dengan Whatsapp
apabila dibandingkan dengan siswa yang belajar dengan menggunakan
model pembelajaran inkuri terbimbing dengan Google Classroom. Hal ini
dibuktikan dengan hasil uji analisis independent t-test dengan 0.007 < 0.05.
Dimana siswa yang menggunakan model pembelajaran inkuiri terbimbing
dengan Whatsapp lebih baik dibandingkan dengan model pembelajaran
inkuri terbimbing dengan Google Classroom. Hal ini diperkuat dengan
Kelas Eksperimen pertama memiliki nilai rata-rata 56.82 dan Kelas
Eksperimen Kedua memiliki nilai rata-rata 47.73.

b. Nilai peningkatan antara kelas yang menggunakan model pembelajaran
inkuiri terbimbing dengan Whatsapp serta kelas yang menggunakan model
pembelajaran inkuri terbimbing dengan Google Classroom dapat
dibuktikan dengan nilai n-gain yakni sebesar 0,31 dengan kategori sedang
untuk kelas dengan menggunakan model pembelajaran inkuiri terbimbing
dengan Whatsapp dan nilai n-gain sebesar 0,19 dengan kategori rendah
untuk kelas yang menggunakan model pembelajaran inkuri terbimbing

dengan Google Classroom. Dengan demikian maka dapat disimpulkan
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bahwa penggunaan model pembelajaran inkuiri terbimbing dengan
Whatsapp memiliki efektivitas yang lebih baik daripada penggunaan model
pembelajaran inkuiri terbimbing dengan Google Classroom pada siswa

terhadap pembelajaran qur’an hadis materi unsur-unsur hadis.

B. Saran

Berdasarkan simpulan diatas, saran yang disampaikan adalah sebagai

berikut:

1. Dalam pelaksanaan pembelajaran qur’an hadis, guru hendaknya mampu
menerapkan model pembelajaran yang dapat menyediakan iklim pembelajaran
komunikatif antara siswa dan guru. Dimana dalam hal ini, salah satu model
yang sesuai untuk iklim tersebut adalah model pembelajaran inkuiri
terbimbing.

2. Kualitas kemampuan memecahkan masalah siswa yang lebih baik dengan
model pembelajaran inkuiri terbimbing setelah penelitian harus dipertahankan
bahkan ditingkatkan. Untuk itu pihak sekolah perlu memberikan fasilitas dan
pelatihan kepada guru untuk meningkatkan kemapuan dalam menerapkan
pembelajaran model inkuiri terbimbing.

3. Hasil penelitian ini, bagi pihak yang berkompeten, supaya dijadikan sebagai
bahan pertimbangan untuk menyusun kurikulum qur’an hadis yang lebih

komprehensif.
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C. Implikasi Hasil Penelitian

Penelitian ini menemukan bahwa Penelitian ini dapat berguna untuk
menambah informasi dan wawasan guru memberikan masukan dan menambah
pengetahuan tentang perbandingan penggunaan platform WhatsApp dengan
platform Google Classroom sebagai media pembelajaran dalam jaringan masa
pandemi Covid-19 di kelas X Madrasah Aliya sebagai bahan pertimbangan dalam
meningkatkan mutu pendidikan, serta dapat dijadikan bahan pertimbangan bagi
guru dalam memilih media yang efektif digunakan pada masa Pandemi Covid-19

di Madrasah Aliyah.
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